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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya
bersama kesulitan itu ada kemudahan.” (Q.S. Al-Insyirah: 5-6)

“Jika kamu bersyukur maka akan Aku tambah.” (Q.S. lbrahim: 7)

“Ingatlah kepada Ku niscaya Aku ingat kepada kalian.” (Q.S. Al-Bagarah:
152)

“Berdoalah kepada Ku pasti Aku Kabulkan untuk kalian.” (Q.S. Ghafir: 60)

“Jika waktu hanya dihabiskan untuk hal-hal yang membuat lalai, untuk
sekedar menghamburkan syahwat (hawa nafsu), berangan-angan yang batil,
hanya di habiskan dengan banyak tidur dan digunakan dalam kebatilan (baca:
kesia-siaan), maka sungguh kematian lebih layak bagi dirinya.” ~IBNUL
QOYYIM

“Wahai manusia, sesungguhnya kalian hanyalah kumpulan hari. Tatkala satu hari
itu hilang, maka akan hilang pula sebagian dirimu.” ~HASAN AL BASHRI

“Apabila engkau melihat seseorang mengunggulimu dalam masalah dunia,
maka unggulilah dia dalam masalah akhirat.” ~HASAN AL BASHRI

“Kawan. Dunia hanya sebentar, hanya sedikit, tetapi pengaruhnya besar,
manfaatkanlah sebaik-baiknya. Ridho Allah yang utama, ridho orangtua

selanjutnya, bermanfaat bagi sesama. Doa...” ~ @indra_ ws_

“Ibarat produk yang memiliki manual book, manusia hidup sudah memiliki
petunjuk (Al-Qur’an). Dan sebaik-baik gurunya, adalah utusan terbaik dari
pembuatnya (Muhammad). Pelajari dan lakukan, agar tidak menuju

kehancuran.” ~ @ndra ws_
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ABSTRAK

Materi permainan softball merupakan salah satu materi yang tercantum
dalam kurikulum.Sekolah yang sudah memberikan materi permainan softball
kepada peserta didiknya, tetapimasih masih terdapat beberapa kendala seperti
tentang pengetahuan guru, ketersediaan sarana prasarana, penerapan kurikulum,
dan dukungan dari lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar faktor pendukung pembelgjaran permainan softball di SMA Negeri
se-Provinsi D.l.Y ogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode
survel menggunakan instrumen penelitian berupa angket. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh SMA Negeriyangtelah memberikan pembelgjaran
permainan softball se-Provinsi D.l.Yogyakarta. Sampel yang digunakan adalah
19SMA Negeriyang berasal dari 5 Kabupaten/Kota yang ada di Provins
D.l.Yogyakarta dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Perhitungan validitas menggunakan rumus Pearson Product
Moment dan reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Teknik analisis
data pada pendlitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif secara
kuantitatif dengan persentase tentang faktor pendukung pembelgjaran permainan
softball di SMA Negeri se-Provins D.l.Yogyakarta yang dibagi dalam lima
kategori yaitu sangat mendukung, mendukung, cukup mendukung, kurang
mendukung dan tidak mendukung.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: faktor pendukung pembelgjaran
permainan softball di SMA Negeri se-Provinsi D.I.Y ogyakarta secara keseluruhan
berada dalam kategori sangatmendukungberjumlah6 (31,58%) sekolah, pada
kategori mendukung berjumlah 7 (36,84%) sekolah, pada kategori cukup
mendukung berjumlah 5 (26%) sekolah, pada kategori kurang mendukung
berjumlah 1 (5%) sekolah, dan pada kategori tidak mendukung tidak ada (0,00%).

Kata kunci: faktor pendukung, pembelajaran, softball
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan Jasmani merupakan salah satu elemen penting dalam
kurikulum yang memiliki banyak pengaruh untuk memberikan nilai-nilai
kepribadian yang baik seperti kedisiplinan, kerja keras, tanggung jawab,
kerjasama, toleransi, sportivitas, dan sebagainya disamping untuk memberikan
pengetahuan tentang olahraga. Banyak sekali cabang olahraga yang sudah
memasyarakat maupun yang belum mula dari yang dilakukan individu
maupun beregu.

Di dalam kurikulum 2013 yang telah disusun mempunyai tujuan untuk
mempersigpkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif
serta mampu berkontribus pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan peradaban dunia. Kurikulum ini dikembangkan untuk
memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta didik menjadi
manusia Indonesia berkualitas yang tercantum dalam tujuan pendidikan
nasional. Kemudian dikembangkan pula berdasarkan budaya bangsa Indonesia
yang beragam, diarahkan untuk membangun kehidupan masa kini, dan untuk
membangun dasar bagi kehidupan bangsa yang lebih baik di masa depan.

Tujuan pendidikan nasional mempunyai sasaran seluruh aspek pribadi
manusia yaitu jasmani, rohani, sosial dan sebagai manusia yang berketuhanan.

Tujuan pendidikan nasional tersebut dicapai melalui suatu pendidikan bermutu



yang memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam mengembangkan
potensi dirinya dan lingkungan belgjar yang mendukung.

Syarifudin dan Sudrgjat Wiradiharja (2014:1) menyatakan bahwa mata
pelgaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan termasuk
matapel gjaran kelompok B di dalam struktur kurikulum 2013, yaitu kelompok
mata pelgaran yang kontennya dikembangkan oleh pusat dan dilengkapi
dengan konten kearifan loka yang dikembangkan oleh pemerintah daerah, pola
penerapannya dapat dengan integrasi dengan kompetensi dasar yang sudah
termuat di dalam kurikulum SMA/MA, atau dapat menambahkan kompetensi
dasar tersendiri. Dalam stuktur kurikulum mata pelgjaran PJOK aokasi waktu
3 jam pelgjaran setiap minggu, dimana aokasi waktu jam pembelgaran setiap
kelas merupakan jumlah minimal yang dapat ditambah sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Struktur Kurikulum 2013 ini, mata pelgjaran PJOK
memiliki konten memberi sumbangan mengembangkan kompetensi gerak dan
gaya hidup sehat, dan memberi warna pada pendidikan karakter bangsa
Pembelgjaran PJOK dengan kearifan lokal akan memberi apresiasi terhadap
multikultural yaitu mengenal permainan dan olahraga tradisional yang berakar
dari budaya suku bangsa Indonesia dan dapat memberi sumbangan pada
pembentukan karakter.

Kurikulum pada tingkat Sekolah Menengah terdapat mata pelgaran
Pendidikan Jasmani yang didadlamnya memuat materi-materi gerak dasar
permainan bola kecil salah satunya adalah Softball. Hal ini sesual sesuai

dengan salinan lampiran permendikbud nomor 69 tahun 2013 tentang kerangka



dasar dan struktur kurikulum Sekolah Menengah AtasMadrasah Aliyah,
permainan bola kecil masuk dalam kompetensi dasar 3.2 menganalisis variasi
dan kombinasi keterampilan permainan bola kecil untuk menghasilkan
koordinas gerak yang baik, dan 4.2 mempraktikkan varias dan kombinasi
keterampilan dalam memainkan salah satu permainan bola kecil dengan
koordinasi gerak yang baik.

Jika mengacu pada kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013 berbagai
cabang olahraga telah disediakan dan diatur dalam kurikulum nasional yang
seharusnya dapat digjarkan di sekolah tingkat menengah, namun kenyataannya
tidak demikian. Banyak sekolah di Daerah Istimewa Y ogyakarta yang belum
memberikan pembelgjaran sesuai dengan acuan kurikulum. Tentu sgja ada
berbagai faktor yang menghambat untuk melaksanakan pembelgaran tersebut.
Seperti yang di katakan oleh Jamil (2014:85) bahwa ada beberapa faktor yang
berpengaruh dalam jalannya proses pembelgaran, diantaranya siswa atau
peserta didik, guru atau pendidik, kurikulum, sarana dan prasarana, tenaga non
pendidik, dan lingkungan.

Pembelgjaran menurut Mulyana dalam Bambang Wiguna (2007:18) pada
hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya,
sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Sehingga untuk
mencapai kualitas pembelgaran yang baik agar sekolah bisa meningkatkan
standar dari faktor-faktor pendukung pembelgjaran.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan, peneliti menemukan beberapa

sekolah yang telah melaksanakan pembelgjaran softball dan bisa terlaksana



dengan baik apabila memenuhi beberapa faktor, yaitu faktor guru, faktor
sarana prasarana, faktor kurikulum, dan faktor lingkungan. Akan tetapi masih
terdapat sekolah yang belum melaksanakan pembelgjaran permainan softball
karena beberapa alasan seperti tidak tersedianya sarana prasarana, kemampuan
pendidik yang kurang, kurikulum yang tidak sesuai, maupun dukungan
lingkungan dalam dan luar sekolah. Untuk itu peneliti tertarik untuk
mengungkap seberapa besar faktor-faktor tersebut bisa dilaksanakan untuk bisa
diterapkan di sekolah yang belum melaksanakan pembelgaran softball
terutama pada SMA Negeri se-Provinsi D.I. Y ogyakarta.

Atas dasar uraian di atas maka peneliti merasa sangat penting untuk
mengemukakan dan mengangkat suatu permasalahan dalam penelitian yang
berjudul “Faktor Pendukung Pembelgjaran Permainan Softball di SMA N se-
Provinsi D.l. Yogyakarta ”.

. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas terdapat beberapa permasalahan yang
berkaitan dengan pel aksanaan pembel gjaran softball di SMA N se-Provins D.I.
Y ogyakarta, antaralain:

1. Belum ada penelitian tentang faktor apa yang dapat menjadi pendukung

pembelgaran permainan softball di SMA Negeri se-Provins D.I.

Y ogyakarta, dan seberapa besar faktor pendukung tersebut.

2. Belum diketahui solus dalam mengembangkan pembelgaran softball di

SMA N se-Provins D.I. Yogyakarta.



3. Belum optimalnya pemanfaatan faktor-faktor pendukung pembelgaran
softball di SMA N se-Provinsi D.l. Yogyakarta.
C. Pembatasan Masalah
Guna menghindari pemikiran yang keliru dan berbeda-beda kiranya perlu
diberikan batasan-batasan agar ruang lingkup permasalahan dalam penelitian
ini menjadi jelas. Faktor yang mempengaruhi peningkatan pelaksanaan
pembelgjaran permainan softball ada bermacam-macam, karena keterbatasan
yang dimiliki peneliti maka dalam penelitian ini dibatasi tentang faktor
pendukung pembelgaran softball di SMA N se-Provins D.l. Yogyakarta
dalam empat faktor, yaitu faktor guru, faktor sarana prasarana, faktor
kurikulum, dan faktor lingkungan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, diperoleh rumusan masalah
sebagai berikut:
“Seberapa besar faktor pendukung pembelgjaran permaninan softball di
SMA N se-Provins D.l. Yogyakarta?”
E. Tujuan Pendlitian
Penelitian tentang identifikasi faktor yang mendukung pelaksanaan
pembelgjaran permainan softball di SMA N se-Provins D.I. Yogyakarta ini
bertujuan untuk mengidentifikasi seberapa besar faktor pendukung

pembelgaran softball di SMA N se-Provinsi D.l. Y ogyakarta.



F. Manfaat Hasil Penelitian

1. Manfaat teoritis:

a

Memberikan informasi tentang seberapa besar faktor pendukung
pembelgjaran softball di SMA N se-Provinsi D.l. Y ogyakarta.
Memberikan informasi tentang faktor-faktor pendukung pembelgaran
softball kepada sekolah-sekolah yang belum bisa menerapkan
pembel gjaran softball.

Selain itu dapat digunakan sebagai literatur dalam penelitian yang

relevan di masa yang akan datang.

2. Manfaat praktis:

a. Hasil pendlitian ini sangat berguna sebagai bahan masukan bagi subyek

yang berpengaruh terhadap perkembangan olahraga di D.l. Y ogyakarta
baik di bidang pendidikan maupun prestasi.

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan masukan dan
pertimbangan dalam mengaarkan permainan softball di sekolah-

sekolah D.I. Y ogyakarta.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskrips Teori
1. Pembelajaran
a. Hakikat Pembelajaran

Pembelgaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara
peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan
perilaku kearah yang lebih baik, (Mulyana dalam Bambang Wiguna,
2007:18). Menurut Wina Sanjaya (2006:129) mendefinisikan
pembelgaran adalah proses interaksi baik antara manusia dengan
manusia atau antara manusia dengan lingkungan, proses interaksi ini
diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, misalnya yang
berhubungan dengan tujuan yang telah ditentukan, misalnya yang
berhubungan dengan tujuan perkembangan kognitif, afektif dan
psikomotor. Sukintaka dalam Bambang Wiguna (2007:18) juga
menyatakn bahwa pembelgaran mengandung pengertian bagaimana
para guru menggjarkan sesuatu kepada siswa, jadi di daam suatu
peristiwva pembelgaran terjadi dua kejadian bersama, pertama ada suatu
pihak yang memberi, dan kedua ada suatu pihak yang menerima.

Sedangkan menurut salinan lampiran permendikbud Rl nomor 103
tahun 2014 pengertian pembelgaran dalam pedoman tersebut adalah

sebagai berikut:



1) Pembelgjaran adalah proses interaksi antar peserta didik, antara
peserta didik dengan tenaga pendidikdan sumber belgjar pada suatu
lingkungan belgjar.

2) Indikator pencapaian kompetensi adalah: (@) perilaku yang dapat
diukur dan/atau diobservasi untuk kompetens dasar (KD) pada
kompetensi inti (K1)-3 dan (KI)-4; dan (b) perilaku yang dapat
diobservasi untuk dissmpulkan sebagai pemenuhan KD pada Kl-1
dan KI-2, yang kedua-duanya menjadi acuan penilaian mata
pelgjaran.

Sehingga jika pembelgaran direncanakan dengan cermat dan
dilaksanakan dengan bak, maka dapat diharapkan bahwa
pembelgjaran sebagai wahana pencapaian tujuan pendidikan jasmani
akan berhasil dengan baik.

. Faktor yang M empengaruhi Pembelajaran

Daam sebuah pembelgaran dapat berjalan sesuai tujuan yang
ingin dicapai dengan baik apabila faktor-faktor yang mempengaruhi
jalannya pembelgaran dapat terpenuhi dengan baik dan benar-benar
mendukung pembelgaran. Menurut Sugihartono, dkk (2007:156-157)
faktor yang berpengaruh terhadap proses belgjar meliputi:

1) Guru sebagai Pembinasiswabegar
2) Prasaranadan sarana pembelgaran
3) Kebhijakan penilaian

4) Lingkungan sekolah siswadi sekolah
5) Kurikulum sekolah



Masnur Muslich (2008:40) berpendapat bahwa faktor-faktor yang
menentukan keberhasilan suatu proses pembelgjaran antara lain
kurikulum yang digunakan sebagai acuan dasarnya, program
pengagjaran yang dijalankan, guru, kelengkapan materi pembelgaran,
strategi pembelgjaran yang dipilih, ketersediaan sumber belgar dan
teknik/bentuk penilaian. Seperti yang dikemukakan Agus S
Suryobroto (2004:1), pembelgjaran jasmani dapat berjalan dengan
sukses dan lancar sangat ditentukan oleh beberapa unsur antara lain:
guru, siswa, kurikulum, sarana prasarana, tujuan, metode, lingkungan
yang mendukung dan penilaian. Jamil (2014:85) mengatakan ada
beberapa faktor yang berpengaruh dalam jalannya proses
pembelgaran, diantaranya siswa atau peserta didik, guru atau
pendidik, kurikulum, sarana dan prasarana, tenaga non pendidik, dan
lingkungan.

Dari keterangan berbagai teori diatas memberikan gambaran dan
kesimpulan tentang faktor yang dapat mempengaruhi pembelgaran
softball agar dapat terlaksana dengan baik apabila faktor-faktor
pendukungnya juga berjalan dengan baik dan mendukung jalannya
pembelgaran. Faktor-faktor yang mendukung pembelgaran softball
ada empat, yaitu: 1) Guru, 2) Sarana Prasarana, 3) Kurikulum, dan 4)

Lingkungan.



1) Faktor Guru

Didalam proses belgar mengagjar guru memiliki peran
penting untuk menyampaikan pengetahuan atau materi yang telah
dikuasai kepada peserta didik agar memiliki wawasan yang luas
terutama permaianan olahraga softball.

Menurut Undang-Undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru
dan Dosen Bab | Pasal 1 (2005: 2), guru adalah pendidik
profesonal dengan tugas utama mendidik, menggar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Menurut
Agus S Suryobroto (2005: 2), guru adalah orang yang bertanggung
jawab terhadap perkembangan peserta didik  dengan
mengupayakan seluruh potensinya baik ranah afektif, kognitif dan
pskomotorik. Salah satu tugas pokok guru yaitu mengagar.
Mengajar merupakan perbuatan yang memerlukan tanggung jawab
moral, maka keberhasilan pendidikan siswa secara formal adalah
tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugas menggjar.
Menggar merupakan perbuatan yang bersifat unik tetapi
sederhana, dikatakan unik karena berkenaan dengan manusia
dadam masyarakat. Dikatakan sederhana karena mengajar
dilaksanakan secara praktik dalam kehidupan sehari-hari dan bisa

dilakukan oleh siapa sga. Seorang guru PJOK dituntut dapat
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berperan sesuai dengan bidangnya. Menurut Agus S Suryobroto
(2005: 8-9), secara khusus tugas guru PJOK secara nyata sangat
kompleks antara lain sebagai pengajar, sebagai pendidik, sebagai
pelatih, dan sebagai pembimbing.

Guru PJOK memiliki tugas yang kompleks selain tugas
mengajar pada jam pelgaran intrakurikuler, guru PJOK juga
berwenang menggar atau melatih pada jam ekstrakurikuler
khususnya yang berhubungan dengan olahraga. Dalam proses
belajar menggar kecakapan guru dapat diartikan sebagai
kemampuan atau keahliannya melaksanakan kompetensi
mengajar. Menurut Undang-Undang No 14 Tahun 2005 Tentang
Guru dan Dosen Bab IV Pasal 10 (2005: 6), Kompetensi guru
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetens
pedagogik, kompetens kepribadian, kompetens sosia, dan
kompetens profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi.

Menurut Oemar Hamaik (2001: 127), guru akan
melaksanakan banyak hal agar penggarannya berhasil, antara
lain:

a) Mempegari setiagp murid di kelasnya.

b) Merencanakan, menyediakan, dan menilai bahan-
bahan belgar yang akan dan atau telah diberikan,

c¢) Memilih dan menggunakan metode mengagar yang
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, kebutuhan,

dan kemampuan murid dan dengan bahan-bahan yang
akan diberikan,
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2)

d) Memelihara hubungan pribadi seerat mungkin dengan
murid,

€e) Menyediakan lingkungan belgjar yang serasi,

f) Membantu murid- murid memecahkan berbagai
masal ah,

g) Mengatur dan menilai kemajuan belgjar murid,

h) Membuat catatan—catatan yang berguna dan
menyusun laporan pendidikan,

i) Mengadakan hubungan dengan orang tua murid
secara kontinyu dan penuh saling pengertian,

j) Berusaha sedapat—dapatnya mencari data melaui
serangkaian penelitian terhadap masalah-masalah
pendidikan,

k) Mengadakan hubungan dengan masyarakat secara
aktif dan kreatif guna kepentingan pendidikan para
siswa.

Dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
sasaran yang ingin dicapal oleh seorang guru PJOK sangat luas.
Selain memberikan kemampuan siswa dalam ha kemapuan
gerak, penguasaan teknik dasar olahraga, dan pengetahuan
tentang hidup sehat. PJOK juga dapat mengembangkan aspek-
aspek psikologis pada siswa yang terdiri atas aspek kognitif,
aspek afektif dan aspek psikomotor. Sedangkan tercapainya
sasaran pembelgaran PJOK itu merupakan tugas dan tanggung
jawab yang sangat besar bagi seorang guru PJOK untuk ikut
menentukan keberhasilan dalam pembelgaran terutama di
sekolah. Selain itu guru memiliki tanggung jawab dan peranan
yang kompleks dalam keberhasilan pel aksanaan pembel gjaran.
Faktor Sarana Prasarana

Dalam proses pembelgaran jasmani banyak sekali faktor

yang dapat  mempengaruhi keberhasilan  pelaksanaan
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pembelgaran, sadah satunya adalah sarana prasarana yang
memadai. Menurut Agus S Suryobroto (2004: 4), sarana atau aat
adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelgjaran PJOK,
mudah dipindah bahkan dibawa oleh pelakunya atau siswa.
Sedangkan pengertian prasarana menurut Soepartono (2000: 5),
adalah sebagal sesuatu yang mempermudah atau memperlancar
tugas dan memiliki sifat yang relatif permanen. Salah satu sifat
tersebut adalah susah dipindahkan. Apabila siswa melakukan
kegiatan belgjar tanpa didukung adanya fasilitas pendidikan yang
lengkap hal ini dapat menghilangkan gairah praktik pada siswa.
Sebaliknya jika siswa melakukan kegiatan belgjar mengajar yang
didukung dengan fasilitas yang lengkap maka hal ini akan
memberikan gairah kepada siswa.

Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa sarana
dan prasarana olahraga merupakan salah satu faktor yang penting
dalam proses pembelgaran PJOK. Tanpa adanya sarana prasarana
maka akan menghambat dalam proses pembelgaran PJOK.
Kelengkapan dan tercukupinya sarana prasarana olaharaga akan
mendukung dalam proses pembelgaran PJOK, sehingga sarana
prasarana penunjang pembelgaran PJOK perlu diperhatikan baik
oleh guru PJOK maupun pihak sekolah. Keberadaan sarana
prasarana penunjang pembelgaran PJOK yang tercukupi serta

kondisinya yang layak untuk digunakan, maka dalam proses
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pembelgjaran PJOK akan berjalan lancar tanpa ada hambatan dari
faktor sarana prasarana. Sedangkan keberadaan sarana dan
prasarana yang terbatas dan kondisinya yang tidak layak untuk
digunakan akan menyulitkan atau menghambat dalam proses
pembelgaran PJOK. Dari permasalahan sarana dan prasarana
tersebut guru PJOK dituntut harus kreatif dalam memodifikasi
sarana prasarana yang ada maupun memodifikasi permaninannya,
sehinggga keterbatasan sarana prasarana dapat diatasi oleh guru
PJOK. Menurut Agus S. Suryobroto (2004: 16) dalam
pemanfaatannya, sarana dan prasarana yang ada haruslah
memenuhi syarat :
a) Aman
Unsur keamanan dalam pembelgaran PJOK merupakan
prioritas utama sebelum unsur yang lain. Sebelum menggar,
guru PJOK harus selalu menyiapkan dan memeriksa sarana
dan prasarana yang digunakan dalam pembelgjaran yang juga
dapat dibantu oleh siswa. Lapangan atau fasilitas lainnya harus
terhindar dari unsur bahaya, misalnya licin, terdapat benda
runcing (batu tgjam, pecahan kaca, paku, dsb). Apabila materi
yang digarkan adalah permainan softball, maka lapangan
harus diperiksa terlebih dahulu. Lapangan harus terhindar dari
genangan air, terhindar dari pasir dan apa sgja yang sekiranya

dapat membahayakan keselamatan.
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b)

Mudah dan murah

Sarana dan prasarana yang digunakan dalam pembelgjaran
PJOK agar memenuhi syarat mudah dan murah. Maksudnya
adalah aat tersebut mudah didapat/disiapkan/diadakan, dan
jika membeli tidaklah maha harganya, namun juga tidak
mudah rusak. Jika sarana dan prasarana yang tersedia dengan
jumlah yang memadai, maka siswa dapat melakukan gerakan
secara optimal.
Menarik

Sarana dan prasarana yang baik adalah jika menarik bagi
penggunanya, artinya siswa senang dalam menggunakannya
bukan sebaliknya. Jangan sampai dengan adanya sarana dan
prasarana menjadikan siswa takut melakukan aktivitas.
Contoh: dalam permainan softball, siswi putri jangan dipaksa
menggunakan bola standar yang keras meskipun siswa SMA,
karena mereka akan cenderung menghindar apabila bola itu
terlalu keras, mereka akan lebih senang jika menggunakan bola

yang lebih empuk.

d) Memacu untuk bergerak

Dengan adanya sarana dan prasarana dalam permainan
softball, siswa akan lebih terpacu untuk bergerak. Siswa yang

diberi permainan dengan satu ring akan berbeda bila diberi
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permainan dengan 2 ring. Permainan dengan 2 ring akan lebih

memacu gerak siswa karenaluas area permainan lebih luas.

€) Sesuai dengan kebutuhan

f)

Dalam penyediaan sarana dan prasarana hendaknya
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Jika dalam permainan
softball, siswa putra tidak masalah apabila diberi bola yang
lebih keras, namun untuk putri lebih baik diberikan bola yang
lebih empuk karena siswi putri cenderung takut apabila
menggunakan bola yang keras.

Sesuai dengan tujuan

Sarana dan prasarana yang ada hendaknya digunakan
sesuai dengan tujuannya. Namun terkadang terdapat sekolah
yang kekurangan lahan untuk mendirikan fasilitas olahraga
baru, sehingga satu faslitas digunakan untuk bermacam
olahraga. Contoh : di sekolah tersebut hanya terdapat |apangan
basket, namun dalam pelaksanaan pembelgjaran PJOK,
lapangan tersebut sering digunakan untuk materi sepak bola,

kasti dan sebagainya.

g) Tidak mudah rusak

Sarana dan prasarana yang digunakan dalam pembelgjaran
PJOK hendaknya tidak mudah rusak, meskipun harganya
murah. Hal ini tergantung dari bagaimana cara pemanfaatan

dan penyimpanan sarana dan prasarana tersebut. Contoh :
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Tidak menutup kemungkinan siswa menjadikan softball untuk
tendang-tendangan dan dalam ha penyimpanannya bola tidak
diberikan tempat khusus untuk bola.
h) Sesuai dengan lingkungan
Sarana dan prasarana yang digunakan untuk pembelajaran
PJOK hendaknya disesuaikan dengan situasi dan kondisi
lingkungan sekolah.
3) Faktor Kurikulum
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelgaran serta cara yang
digunakan sebaga pedoman  penyelengaraan  kegiatan
pembelgjaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (BSNP
2006: 3). Menurut Wawan S. Suherman (2004: 7), kurikulum
merupakan suatu pedoman atau cetak biru pengalaman (materi)
belggar yang memungkinkan siswa dapat mencapa tujuan
pendidikan yang ditetapkan. Kurikulum yang digunakan pada saat
ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
Kurikulum 2013. Setigp guru mata pelgaran termasuk guru mata
pelgaran PJOK, wajib menerapkan kurikulum yang berlaku saat
ini yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) atau
Kurikulum 2013. Namun yang menjadi masalah tidak semua
materi yang ada dalam kurikulum bisa diselesaikan secara

keseluruhan. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor antara
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lain kecakapan guru, alokasi waktu, sarana prasarana dan minat
siswa dalam mengikuti proses pembelgjaran. Jika hal tersebut
dapat terpenuhi maka dalam proses pembelgjaran dapat berjalan
dengan lancar.

4) Faktor Lingkungan

Lingkungan belgjar adalah sekolah, keluarga, masyarakat,
dan media massa. Lingkungan belgjar akan lebih berperan dalam
pembelgjaran yang dilakukan pihak sekolah maupun guru dalam
memfasilitasi siswa untuk berinteraks dengan lingkungan. Upaya
ini dilakukan, baik untuk pembelgjaran di dalam maupun diluar
kelas.

Di dalam lingkungan sekolah, siswa-siswi akan membentuk
suatu lingkungan pergaulan, lingkungan inilah yang disebut
dengan lingkungan sosial siswa. Keberadaan peran yang dimiliki
oleh siswa di kelas maupun sekolah, akan berpengaruh terhadap
hasil belgar siswa. Apabila keberadaan siswa diterima dan diakui
oleh lingkungan di sekitarnya, maka siswa akan semakin cepat
pula beradaptas dengan proses belgar, sehingga mampu
mendukung siswa untuk berprestas dalam belgjar. Secara umum
dapat dikatakan agar proses pembelgaran dapat berjalan dengan
baik dan sesuai dengan harapan, faktor-faktor yang mempengarunhi

terhadap keberhasilan proses pembelgjaran harus dimanfaatkan
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seoptima mungkin, namun juga harus diperhatikan faktor-faktor
tersebut harus berkaitan satu samalain.
c. Pelaksanaan Pembelajaran Di Sekolah

Seperti yang diungkapkan oleh Oemar Hamalik (2008: 53) bahwa
kegiatan mengajar atau mendidik itu memang sangat kompleks yaitu
mengagjar ialah menyampaikan pengetahuan kepada peseta didik di
sekolah, menggjar adalah mewariskan kebudayaan kepada generas
muda melalui lembaga pendidikan sekolah, menggjar adalah usaha
mengorganisasikan lingkungan sehingga menciptakan kondisi belgjar
bagi siswa, mengajar atau mendidik itu adalah memberikan bimbingan
belgjar kepada murid, mengajar adalah kegiatan mempersiapkan siswa
untuk menjadi warga negara yang balk sesua dengan tuntutan
masyarakat, menggar adalah suatu proses membantu Siswa
menghadapi kehidupan masyarakat sehari-hari.

Abdul Mgjid (2005:111) mengatakan bahwa proses pembelgaran
selain diawali dengan perencanaan yang bijak, serta didukung dengan
komunikasi yang baik, juga harus didukung dengan pengembangan
strategi yang mampu membelgjarkan siswa. Pengelolaan pembelgjaran
merupakan satu kesatuan dimana pembelgaran itu terjadi interaks
atau hubungan antara pendidik yaitu guru dengan peserta didik
kemudian dengan sumber belgar yang terjadi di dalam lingkungan

pembelgjaran baik secara formal maupun informal.
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Menurut Agus S Suryobroto (2001: 32), sistematika yang biasa
dilakukan oleh guru pada saat proses pembelgjaran penjas adalah
sebagal berikut:

1) Latihan Pendahuluan (latihan A)
a) Membariskan, menghitung, memimpin doa dan member
salam.
b) Memberikan apersepsi (supaya tidak ada perbedaan
persepsi)
¢) Menyampaikan tujuan pembel garan.
d) Memimpin pemanasan
2) Latihan Inti (latihan B)
Latihan ini harus mengandung unsur-unsur sebagai berikut:
a) Pembentukan
b) Kelentukan
c) Kecepatan
d) Kelincahan
3) Latihan Penutup (latihan C)
a) Memberikan pendinginan
b) Mengumpulkan, membariskan dan menghitung jumlah
siswa
¢) Memberikan kesan dan pesan serta evaluas
d) Memberikan tugas
€) Memimpin doa dan membubarkan barisan

Dalam ha ini guru merupakan pengendali dalam proses
pembelgjaran, sehingga proses tersebut dapat berjalan dengan lancar.

Oleh sebab itu dalam peristiwa tersebut dapat dikatakan terjadi
proses interaksi edukatif. Winarno Surakhman dalam Arif Hermawan
(2007:13), menjelaskan bahwa dalam proses pembelgjaran pendidikan
umumnya agar interaks edukatif dapat berjalan dengan lancar, maka
paling tidak harus ada komponen-komponen sebagai berikut:

1) Adanya tujuan yang hendak dicapai.

2) Adanya materi atau bahan pelgaran yang menjadi is

kegiatan .

3) Adanya siswa yang menjadi subyek dan obyek yang aktif
mengalami.
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4) Adanya guru yang melaksanakan kurikulum.

5) Adanya sarana dan prasarana yang menunjang
terselenggaranya pembel gjaran.

6) Adanya metode untuk mencapai tujuan.

7) Adanya situas yang memungkinkan proses pembelgaran
dapat berjalan dengan lancar.

8) Adanya penilaian untuk mengetahui proses dan hasil
pembel g aran yang dilakukan.

2. Softball
a. Hakikat Permainan Softball

Sukintaka (1979: 43) mengemukakan bahwa permainan softball
juga disebut indoor-baseball, mushball, kitten-ball, recreatio-ball,
diamond-ball, night-ball, atau sissy-ball yang termasuk dalam
kelompok permainan bola pukul. Sedangkan Bethel (1993. 5)
menyatakan bahwa softball merupakan permainan gerak cepat yang
menyenangkan. Olahraga ini mengutamakan kecepatan, ketangkasan,
dan tentunya kesehatan juga.

Olahraga softball dimainkan selama 7 inning yaitu masing-masing
regu mendapat giliran 7 kali menjadi regu pemukul dan 7 kali menjadi
regu jaga. Regu pemukul menjadi regu jaga apabila telah terjadi 3 kali
mati, sehingga regu jaga menjadi regu pemukul. Dan nilai didapat
apabila pemukul baik pada pukulanya sendiri maupun temanya telah
melalui dan menyentuh base pertama, kedua, ketiga, dan home base
dengan selamat. Nilai yang diperoleh oleh pemain yang selamat masuk
home base tersebut adal ah satu (Parno, 1992 : 13).

Dalam permainan softball ada beberapa keterampilan dasar yang

harus dikuasai oleh pemainya. Keterampilan itu adalah melempar
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(throwing), menangkap (catching), memukul (batting), lari base (base
running), meluncur (dliding). Seorang pemain softball harus bisa
mel akukan keterampilan tersebut diatas. (Parno, 1992 : 15).

1) Meempar (throwing)

Pada dasarnya teknik melempar bola dalam permainan
softball terdapat tiga bentuk lemparan yang sering dilakukan antara
lain: lemparan atas (overhandthrow), lemparan samping (sidehand
throw) dan lemparan bawah (underhandthrow) (Parno, 1992 : 16).
Unsur utama yang harus diperhatikan dalam melakukan gerakan
melempar bola dalam permainan softball antara lain: ketepatan,
kecepatan melempar bola dan jalannya bola serta kemudahan untuk

melakukan gerakan melempar (Parno,1992: 16).

NMiacarm-rmacanm bhbentuk lermparan

F=h N [
P N % .
f e = — =y -
f : =y o 2] 2
-1 i e \ Y
} .lfL == y 'l
[} J 5\ { 1 1 A
I B | \ £ %
{ L R b AN \ A
1 ) H < t |
(it - b | L,
Ir% \-_1 > ™ 4 )1 \.J
e emparn dengsn syom s g Teknik lemparan dengan ayunan samping
pra. &t T - % 1% g {7 (B =
£ (=57 ‘;_h-;:‘: = = £ Nl S
2 & N %_____g- \ N e T
| ] L ' \ - T—
_— = -’_-' b - \-_ i L o £ A
Y a3 b .1"___,.:5&

Teknik lemparan dengan lecutan tangan
Teknik lemparan bawah

Gambar 1.Macam-macam Teknik Melempar.
http://pesmanitra.bl ogspot.com/p/senam-uji-diri.html

2) Menangkap (catching)
Menangkap bola merupakan suatu usaha yang dilakukan
pemain untuk dapat menguasai bola dengan tangan yang memakai

glove, dari hasil pukulan lawan atau lemparan teman. Menangkap
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bola pada dasarnya ada tiga jenis yang dapat dilakukan sesuai
dengan situasi bola yang dihadapi. Ketiga jenis yang dimaksud
adalah :

1. Menangkap bolalurus (strike ball )

2. Menangkap bolalambung (fly ball)

3. Menangkap bola bawah (Parno, 1992 : 49).

Macam-macam teknik menangkap
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Teknik menangkap bola bergulir di tanah Teknik menéhgk,ap bola lurus

Teknik menangkap bola lambung

Gambar 2. Macam-macam Teknik Menangkap
http://pesmanitra.bl ogspot.com/p/senam-uji-diri.html

3) Memukul (batting)

Memukul merupakan salah satu teknik dalam softball yang
dilakukan oleh regu penyerang dengan melakukan pukulan
terhadap bola yang dilemparkan oleh pitcher. Tujuan memukul
bola untuk memperoleh nilai dan menyelamatkan dirinya atau
membantu pelari lain (base runner) mencapai base berikutnya
(Parno, 1992 :54). Memukul bola dalam permainan softball ada dua
macam Yyaitu : 1) memukul bola dengan ayunan, 2) Memukul bola

tanpa ayunan (bunt).
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Macam-macam teknik memukul bola dengan ayunan

Teknik memukul bola tanpa ayunan
Gambar 3.Macam-macam Teknik Memukul.

http://pesmanitra.bl ogspot.com/p/senam-uji-diri.html

4) Lari Base (base running)
Base running atau lari base merupakan gerakan yang
dilakukan oleh pelari untuk mencapai base didepanya dengan

kecepatan yang tinggi (Parno, 1992 : 68).

Gambar 4.Berlari Menuju Base.
http://pesmanitra.bl ogspot.com/p/senam-uji-diri.html

5) Meluncur (dliding)

Siding adalah suatu gerakan meluncur badan untuk mencapai
base yang dituju. Dalam pelaksanaan pelari boleh mengurangi
kecepatan lari. Penggunaan teknik ini mempunyai dua tujuan yaitu:
untuk mengurangi kecepatan lgju lari agar dapat tepat berhenti pada
base bukan terlanjur melewatinya, serta untuk menghindari

sentuhan ketikan bola dari lawan sehingga dapat selamat mencapai
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base yang dituju. Dengan selamat dari sentuhan dari lawan jika
sudah di base tiga menuju ke home base maka akan mendapatkan

poin dan akan menguntungkan dari team (Parno, 1992 :66).

Macam-macam teknik sliding

Gambar 5.Macam-macam Teknik Sid ng.
http://pesmanitra.bl ogspot.com/p/senam-uji-diri.html

b. Materi Permainan Softball di SMA

Dalam ruang lingkup materi mata pelgaran Pendidikan Jasmani
untuk jenjang SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA pada aspek
permainan dan olahraga, terdapat permainan bola pukul, meliputi
kasti, rounders, kippers, softball, dan baseball (Departemen
Pendidikan Nasional, 2003; 10). Permainan tersebut harus diberikan
dari jenjang SD kelas IV sampai SMA kelas XII. Sub materi kasti,
rounders, dan kippers hanya diberikan sampai jenjang SMP kelas I X.
Dengan demikian khusus untuk SMA difokuskan pada sub materi
permainan softball atau baseball.

Sub materi softball tercantum dalam ruang lingkup materi yang
harus disampaikan dalam pelgjaran pendidikan jasmani dari jenjang
SD kelas IV sampai SMA kelas XII. Keberadaan guru pendidikan
jasmani pada tingkat SMA harus memberikan sub materi pelgaran

tersebut. Sgaan dengan konsep hubungan pendidikan jasmani dan
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olahraga, maka materi di jenjang sekolah bukan merupakan bagian
yang parsial dalam pembinaan olahraga secara umum, untuk itu maka
guru pendidikan jasmani seharusnya dapat berpartisipass dalam
pembinaan olahraga, khususnya softball.

Setiap cabang olahraga yang digjarkan dalam pembelgaran PJOK
memiliki materi yang akan disampaikan kepada siswa. Setiap
tingkatan kelas memiliki materi yang berbeda, contohnya dalam
permainan softball. Untuk materi kelas X adalah gerak dasar
melempar, menangkap, berlari ke base, memukul bola menggunakan
tongkat pemukul, untuk kelas XI adalah gerak dasar lanjutan dan
untuk kelas XII sudah mengarah ke analisa taktik dan strategi
permainan. Dalam permainan softball terdapat beberapa gerakan yang
perlu dipelgjari guna menunjang dalam pembelgjaran, antaralain : (a)
Throwing (melempar) (b) Catching (menangkap); (c) Batting
(memukul); (d) Base running (lari ke base); (e) Siding (meluncur);.

Apabila teknik dasar tersebut dapat dikuasai dengan baik oleh
pemain, maka daam ha bermain nantinya akan menunjukkan
penampilan yang baik pula. Untuk meningkatkan prestasi seorang
pemain dapat memperbanyak latihan, sehingga gerak dasar tersebut
akan menjadi gerakan yang otomatis nantinya. Peningkatan prestasi
ini adalah tugas guru atau pelatih yang akan mengantarkan kepada
prestas yang maksimal (Imam Sodikun, 1992: 48). Sesuai dengan

buku siswa baik yang menggunakan kurikulum KTSP maupun
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kurikulum 2013, permainan softball digjarkan pada siswa kelas X, XI,
dan XII yaitu pada semester pertama. Berdasarkan silabus kurikulum
KTSP dan Kurikulum 2013, secara umum, perbandingan mata
pelgjaran PJOK yang menggunakan KTSP dan Kurikulum 2013
adalah sebagal berkut:

Tabel 1. Perbandingan KTSP dan Kurikulum 2013 Materi Permainan

Softball
KTSP Kurikulum 2013
Hanya mendukung kompetensi Mendukung semua kompetensi
Tertentu (afektif, kognitif, psikomotor)
Durasi pembelgjaran 2x45 menit | Durasi  pembelgaran  3x45
menit
Urutan pembelgjaran EEK Urutan pembelgjaran 5M
(Eksplorasi, Elaborasi, (Mengamati, Menanya,
Konfirmasi) Mencoba,
Mengasosiasikan,
Mengkomunikasikan)
Guru dituntut lebih aktif Siswa dituntut lebih aktif

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa sekolah yang
menerapkan kurikulum 2013 lebih kompleks dalam pelaksanaan
pembelgaran. Kaitannya dengan pelaksanaan pembelgaran PJOK
khususnya pembelgaran permainan softball, aokas waktu
pembelgjarannya adalah 3x45 menit yang mana harus dimaksimalkan
dengan bak oleh guru dalam penyampaian materi sehingga tujuan
pembel gjaran dapat dicapai.

Cc. Proses Pembelajaran Permainan Softball di SMA Negeri se-
Provins D.l.Yogyakarta
Abdullah Idi (2007:5) mengemukakan bahwa kurikulum

merupakan pedoman mendasar dalam proses belgjar-mengagjar di dunia
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pendidikan. Menurut salinan lampiran permendikbud RI nomor 69
tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum sekolah
menengah atas/madrasah aiyah: Dalam kurikulum 2013 mata
pelgjaran Penjasorkes masuk dalam kelompok B (wgjib) dengan
alokas waktu 3 jam pelgjaran per minggu di sekolah menengah atas.
Mata pelgaran kelompok B maksudnya adalah kelompok mata
pelgjaran yang substansinya dikembangkan oleh pusat dan dapat
dilengkapi dengan muatan loka yang dikembangkan oleh pemerintah
daerah. Pengertian dari mata pelgjaran wajib yang merupakan bagian
dari pendidikan umum yaitu pendidikan bagi semuawarga negara yang
memiliki tujuan memberikan pengetahuan tentang bangsa, sikap
sebagal bangsa, dan kemampuan penting untuk mengembangkan
kehidupan pribadi peserta didik, masyarakat dan bangsa.

Menurut salinan lampiran permendikbud nomor 69 tahun 2013
tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum sekolah menengah
atas/madrasah aliyah, permainan bola kecil masuk dalam kompetens
dasar 3.2 menganalisis variasi dan kombinasi keterampilan permainan
bola kecil untuk menghasilkan koordinas gerak yang baik, dan 4.2
mempraktikkan variasi dan kombinasi keterampilan dalam memainkan
salah satu permainan bola kecil dengan koordinasi gerak yang baik.

Keberhasilan perubahan kurikulum di sekolah sangat bergantung
kepada guru mata pelgaran, yang digjukan dan disetujui oleh kepaa

sekolah atau melalui waka kurikulum. Kemudian didukung pula oleh
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adanya sarana dan prasarana yang memadai, dan lingkungan sekitar
sekolah yang mendukung. Kemampuan kepala sekolah untuk
memengiemen dan pengambilan keputusan yang bak untuk
meningkatkan mutu sekolah sangat diperlukan demi tercapainya
pel aksanaan pembel gjaran yang efektif.

Selain kepala sekolah peran guru juga sangat berpengaruh terhadap
implementasi  kurikulum. Guru memiliki tanggung jawab agar
pelaksanaan pembelgaran dan materi yang diberikan dapat
tersampaikan dengan baik. Interaksi yang baik antara kepala sekolah,
guru, kurikulum, dan peserta didik diharapkan dapat digunakan
sebagal acuan terhadapat peningkatan kualitas kurikulum sesua
dengan tuntutan yang ada di dalam masyarakat.

Menurut Jamil (2014: 297-306) bahan pelgjaran adalah materi atau
IS dari suatu pembelgjaran yang diberikan oleh guru kepada siswa dan
harus dikuasai oleh siswa melalui kegiatan belgjar mengagar. Bahan
pelgaran juga dapat diartikan sebaga media yang membantu
mengantarkan siswa untuk mencapai suatu tujuan pembelgaran.
Materi juga sebaiknya diurutkan sesuai dengan tingkat kesukaran, dari
materi mudah ke materi yang lebih sukar, karena bisa sgja materi yang
satu merupakan prasyarat materi lainnya dan dapat dimodifikas
mengikuti kondisi sekolah yang ada. Guru juga perlu memilih sumber
belgar yang tepat untuk mendukung dan memperkaya materi

pembelgaran. Menurut Abdul Majid (2007: 17-171), sumber belgar
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adal ah segala sesuatu yang mengandung informasi dan disimpan dalam
bentuk media dan dapat dimanfaatkan siswa untuk belgjar. Sumber
belgar tidak hanya berasal dari buku, tetapi dapat juga bebentuk
tempat, lingkungan, orang dan benda tertentu yang mengandung
infformasi dan digunakan peserta didik untuk melakukan perubahan
tingkah laku Untuk mendukung materi pembelgaran, perlu adanya
sumber belgar yang relevan sesuai dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang telah ditetapkan.
B. Pendlitian yang Relevan
Penelitian yang adalah penelitian yang variabelnya sama atau hampir
sama dengan penelitian ini. Berikut ini adalah penelitian yang relevan dengan
penelitian ini beserta hasiinya:

1. Faktor pendukung guru pendidikan jasmani sekolah menengah atas
daam pembelgaran softball di Kota Yogyakarta, oleh Hardhika Ari
Wibawa (2015).

Desain dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif.
Subyek dari penelitian ini adalah guru SMA sebanyak 35 guru dari 25
SMA yang ada di Kota Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan metode angket atau kuisioner. Angket yang
digunakan secara gabungan antara tertutup dan terbuka, terdiri dari 22
butir pertanyaan. Analisis data yang digunakan adalah persentase atau

disebut procentage correction.
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Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa guru pendidikan jasmani
pada SMA atau yang sedergjat di Kota Y ogyakarta mengetahui olahraga
softball sebesar 100%, memahami olahraga softball sebesar 82,9%. Guru
yang telah mengetahui softball dalam kurikulum pembelgjaran sebesar
94,3%, dan yang telah menerapkan dalam proses belgar menggar
31,4%. Sekolah yang memiliki sarana dan prasaranadi Kota Y ogyakarta
14,3%, dan yang memiliki peralatan hanya 11,4% sekolah. Y ang terakhir
yaitu guru menumbuhkan keinginan, motivasidan rasa senang terhadap
peserta didik sebesar 37,1%. Di samping itu, telah terpetakan faktor
pendukung guru pendidikan jasmani pada sekolah menengah atas atau
sedergjat dalam pembelgjaran softball di Kota Y ogyakarta.

Faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelgjaran beladiri pencak
silat di SMA se-Kabupaten Banyumas oleh Awang Darmawan (2015).

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitetif dengan
metode survel menggunakan instrumen penelitian berupa angket.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru penjasorkes SMA se-
Kabupaten Banyumas. Sampel yang digunakan adalah 30 guru
penjasorkes SMA yang berasal dari 12 sekolah dari 33 sekolah yang ada
di Kabupaten Banyumas dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik klaster atau cluster sampling. Perhitungan validitas
menggunakan rumus Pearson Product Mometn dan reliabilitas
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Teknik analisis data pada

penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif secara
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kuantitatif dengan persentase tentang faktor-faktor pendukung

keterlaksanaan pembelgjaran beladiri pencak silat di SMA se-Kabupaten

Banyumas yang dibagi dalam lima kategori yaitu sangat mendukung,

mendukung, cukup mendukung, kurang mendukung dan tidak

mendukung.

Hasil pendlitian ini menyimpulkan bahwa: faktor-faktor pendukung
keterlaksanaan pembelgjaran beladiri pencak silat di SMA se-Kabupaten
Banyumas secara keseluruhan berada dalam kategori sangat mendukung
sebesar 6,67% (2 guru), kategori mendukung sebesar 30,00% (9 guru),
kategori cukup mendukung sebesar 40,00% (12 guru), kategori kurang
mendukung sebesar 23,33% (7 guru), dan kategori tidak mendukung
tidak ada (0,00%).

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teori diatas, maka dapat ditemui beberapa faktor yang
mempengaruhi pembelgjaran permainan softball di SMA Negeri se-Provinsi
D.l.Yogyakarta. Faktor tersebut adalah faktor guru, faktor sarana prasarana,
faktor kurikulum, dan faktor lingkungan.

Guru adalah ujung tombak dari proses pembelgaran. Seorang guru yang
tidak memiliki kompetens yang baik tentu tidak akan dapat melaksanakan
pembelgjaran dengan baik. Begitu juga dengan pelaksanaan pembelgjaran
permainan softball, tentu akan terlaksana dengan baik jika guru mampu

mel aksanakan kompetensinya sebagai guru penjasorkes dengan baik.
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Sarana dan prasarana adalah sesuatu yang tidak dapat di tinggalkan
dalam pelaksanaan pembelgjaran. Proses pembelgaran tentu akan berjalan
dengan baik jika sarana prasarana pembelgjaran memadai.

Kurikulum berpengaruh terhadap pelaksanaan pembelgjaran perminan
softball. Sebuah materi tentu dapat digarkan oleh tenaga pendidik disekolah
jika materi tersebut terdapat dalam kurikulum sekolah tersebut. Permainan
softball merupakan materi olahraga pilihan di tingkat SMA. Jadi permainan
softball bisa digarkan di sekolah tertentu jika sekolah tersebut telah
memasukkan olahraga softball dalam materi bola kecil. Begitupun sebaliknya
softball tidak akan digjarkan jika kurikulum sekolah tidak memilih olahraga
tersebut.

Sedangkan lingkungan juga akan berpengaruh terhadap pelaksanaan
pembelgaran baik lingkungan dalam sekolah maupun luar sekolah. Jika
lingkungan dalam sekolah maupun luar sekolah mendukung untuk
dilaksanakan pembelgaran softball, maka dalam pelaksanaan pembelgjaran

akan terbantu agar terlaksana dengan baik.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut
Nawawi (2003 : 64), metode deskriptif yaitu metode penelitian yang
memusatkan perhatian pada masalah-masalah atau fenomena yang bersifat
aktual pada saat penelitian dilakukan, kemudian menggambarkan fakta-fakta
tentang masalah yang disdidiki sebagaimana adanya diiringi dengan
interpretasi yang rasional dan akurat. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto
(2002:10), pendlitian kuantitatif adalah penelitian yang berusaha untuk
menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang dengan menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan dari hasilnya.

Penelitian ini bertujan untuk mengumpulkan informasi tentang sekolah
yang akan dijadikan populasi. Oleh sebab itu, penelitian ini merupakan
penelitian dengan menggunakan metode survel dimana penditi ingin
menggali informasi mengenai faktor pendukung pembelgjaran softball di
SMA N se- Provins D.l. Yogyakarta, melalui teknik survel dengan
menggunakan instrumen angket dilakukan pada sekolah menengah atas
negeri untuk mata pelgaran Penjasorkes pada pembel gjaran materi permainan

bola kecil menggunakan permainan softball.
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B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel adalah atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai “variasi”
antara satu orang dengan yang lain atau suatu obyek dengan obyek yang lain
(Sugiyono, 2013). Sedangkan variabel menurut Kidder yang dikutip oleh
Sugiyono (2013:61) adalah suatu kualitas dimana peneliti mempelgjari dan
menarik kesimpulan darinya.

Variabel penelitian ini  adalah faktor-faktor yang mendukung
pembelgjaran permainan softball di SMA N se- provins D.l. Yogyakarta.
Adapun dapat mendukung yang didefinisikan dalam penelitian ini adalah
membantu tercapainya keberhasilan dalam pelaksanaan pembelgaran
permainan softball yang digolongkan ke dalam empat faktor yaitu faktor
guru, faktor sarana prasarana, faktor kurikulum, dan faktor lingkungan.

C. Populas dan Sampé Pendlitian
1. Populas
Populas adalah keseluruhan individu atau objek yang dimaksudkan
untuk diteliti, yang nantinya akan dikenai generalisasi (Ali Maksum,

2012 : 53). Populasi yang di pilih dalam penelitian ini adalah SMA

Negeri di D.l. Yogyakarta yang telah melaksanakan pembelgaran

softball yang berjumlah 34 sekolah terdiri dari 15 sekolah untuk ujicoba

angket, dan 19 sekolah untuk penelitian.
2. Sampd
Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti (Bambang

Prasetyo, 2013 : 119). Teknik pengambilan sampel yang digunakan
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adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2005 : 61).
Pada teknik purposive sampling peneliti  menentukkan sampel
berdasarkan kriteria. Pada penelitian ini kriteria populasinya adalah SMA
Negeri se D.l. Yogyakarta yang telah melaksanakan pembelajaran
softball. Di Provinsi D.l. Y ogyakarta terdapat 5 Kabupaten/Kota yaitu 11
SMAN Kota Yogyakarta, 17 SMAN Kabupaten Sleman, 11 SMAN
Kabupaten Gunung Kidul, 19 SMAN Kabupaten Bantul, dan 11 SMAN
Kabupaten Kulon Progo dengan total 69 SMAN se-Provins
D.l.Y ogyakarta. Dengan menggunakan teknik purposive sampling maka
peneliti mendapatkan sgjumlah 34 Sekolah Menengah Negeri yang telah
mengajarkan pembelgjaran softball di sekolahnya.
L okas Penédlitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri Se-D.l. Yogyakarta
yang telah melaksanakan pembelgjaran softball di D.1.Y ogyakarta.
Instrumen Penelitian
1. Instrumen Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survel dengan angket sebagai pengambil data. Sedangkan angket dalam
penelitian ini meliputi faktor pendukung guru pendidikan jasmani SMA
dalam pembelgaran softball di Provins D.I. Yogyakarta. Penyusunan
instrumen harus memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut:

mendefinisikan konstruk, menyidik faktor, dan menyusun butir
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pertanyaan, (Sutrisno Hadi, 1991:79). Berdasarkan ketiga langkah
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Mendefinisikan Konstruk
Konstruk variabel dalam penelitian ini adalah faktor yang
dapat mendukung pembelgjaran softball di SMA N se- Provinsi D.I.
Y ogyakarta.
b. Menyidik Faktor
Langkah selanjutnya yaitu menyidik faktor konstruk dari
variabel di atas di jabarkan menjadi faktor yang dapat di ukur.
Adapun faktor tersebut adalah faktor guru, faktor sarana prasarana,
faktor kurikulum, dan faktor lingkungan.
c. Menyusun Butir Pertanyaan
Langkah terakhir adalah menyusun butir pertanyaan
berdasarkan faktor yang menyusun konstruk. Butir-butir pertanyaan
disusun dalam sebuah angket. Sebelumnya akan dibuat kisi-kis dari
angket. Menurut Sutrisno Hadi (1991: 7), petunjuk penyusunan
angket adalah sebagai berikut :
1) Gunakan kata-kata yang tidak rangkap isinya.
2) Susunlah kalimat yang sederhana dan jelas.
3) Hindari pemasukkan kata-kata yang tidak ada gunanya.
4) Hindari pertanyaan yang tidak perlu.
5) Perhatikan item sesual dengan kacamata responden.
6) Jangan memberikan pertanyaan yang mengancam.
7) Hindari pertanyaan yang mengarah jawaban pada
responden.
8) Ikuti pertanyaan yang berawal dari umum ke yang khusus.
9) Kemudahan-kemudahan kepada responden untuk

menjawab.
10) Susunan pertanyaan sedemikian rupa untuk dijawab.
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11) Angket jangan terlalu tebal.
Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai

angket, dibawah ini disusun kisi-kis angket penelitian sebagai

berikut:
Tabel 2. Kisi-kisi Angket Uji CobaPenelitian.
Nomor soal
. . Ne | Jum
Variabel Faktor Indikator Positif | gat | lah
if
Faktor yang | Guru - Pengetahuan & | 1,2, |3,
dapat penguasaan materi
mendukung - Pengadlaman/Pendi | 5, 7,
pelaksanaan dikan &
pembelgjaran keterlibatan dalam 12
softball organisasi olahraga
- Penggunaan media| 4, 8, |6,
& Kreativitasguru | 10,
- Sikap guru 9, 11,
12,
Sarana - Pengadaan sarana | 13,
prasarana prasarana 14,
15,
- Kelengkapan dan | 16, 9
jumlah dat dan| 17,
fasilitas 19,
- Kondisi dat dan| 18, 20,
fasilitas 21,
Kurikulum | . Pelaksanaan 22, 24
kurikulum 23, 5
- Alokasi waktu 25,
26, 27
Lingkungan | - Dukungan 28,
lingkungan 29,30
internal sekolah 8
- Dukungan 31, 32,
lingkungan 33, 35
external sekolah 34,
Totd 35

Instrumen ini disusun menggunakan modifikasi skala Likert

dengan menerapkan empat pilihan jawaban yang memiliki bobot
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nila meliputi; Sangat Setuju/Sesuai (SS) bobot jawaban 4,
Setuju/Sesual (S) bobot jawaban 3, Kurang Setuju/Sesuai (KS) bobot
jawaban 2, Tidak Setuju/Sesuai (TS) bobot jawaban 1, yang
diklasifikasikan kedalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3. Alternatif Jawaban Angket

Alter natif jawaban _Pernyataan
Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Kurang Setuju (KS) 2 3
Tidak Setuju (TS) 1 4

2. Uji Coba lnstrumen Pendlitian

Untuk penyempurnaan penelitian maka instrumen penelitian
tersebut perlu diuji cobakan, dengan tujuan untuk mengetahui apakah
instrumen penelitian tersebut dapat digunakan untuk pengambilan data
atau tidak . Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 160) instrumen yang
baik adalah instrumen yang dapat memenuhi syarat validitas dan

reliabilitas yang baik.

a. Uji Vdliditas

Validitas Angket Validitas menggambarkan instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur. Menurut
Suharsimi Arikunto (2006: 168) suatu instrumen yang valid adalah
yang memiliki validitas tinggi, sebaliknya apabila instrumen kurang
valid berarti memiliki validitas yang rendah. Validitas ini dicari
dengan mengkorelasikan antara skor total dengan butir soal yang

diperoleh. Butir-butir pernyataan dikatakan valid apabila memiliki
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korelasi yang lebih besar dari r tabel dengan taraf signifikas 5%
apabila hasil korelasi kurang atau lebih kecil dari r tabel maka
dinyatakan gugur / tidak valid. Menurut Sutrisno Hadi (1991: 22)
langkah-langkah analisis kesahihan/validitas butir adal ah:

1) Menghitung skor faktor dari skor butir.

2) Menghitung korelass moment tangkar antara butir dengan

faktor.

3) Mengoreks korelass moment tangkar menjadi korelas

bagian total.

4) Menguiji taraf signifikansi korelasi bagian total.

5) Menggugurkan butir yang tidak shahih.

Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan, yaitu skor yang ada pada tiap-tiap butir dikorelasikan
dengan skor total dari butir-butir tigp faktor. Dalam penelitian ini,
analisis butir soal menggunakan rumus Pearson Product Moment

dengan x dipandang sebagai skor butir dan y dipandang sebagai skor

total:

_ NEXY-(ZX(EY)
TWIX-CENNLY -0

Ty

Dengan keterangan:

I'xy = Koefisien korelas momen tangkar

>X = Jumlah X ( skor butir )

X2 = Jumlah X kuadrat

2Y =Jumlah'Y ( skor faktor )

2Y2 =Jumlah Y kuadrat

XY = Jumlah tangkar ( perkalian ) X dengan 'Y
N = Jumlah Kasus/Responden

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan uji coba

instrumen. Responden uji coba adalah di SMA N se-Provins
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D.l.Yogyakarta yang diketahui telah memberikan pembelgaran
softball. Jumlah SMA N yang menjadi responden uji coba instrumen
ada 15 SMA N yang berasa dari 5 Kabupaten/Kota yang tidak
dijadikan sampel penelitian. Analisis uji validitas menggunakan
program Portable IBM SPSS Satistics Data Editor v19. Butir soal
dinyatakan valid apabila koefisien r hitung > r tabel. Nilai r tabel dari
15 responden adalah 0.514. Dari hasil perhitungan di atas
mendapatkan hasil ada 8 butir soal yang gugur dari total 35 butir
soal, yaitu soal nomor 3, 9, 14,15, 20, 26, 32, dan 35. Sehingga dari
hasil uji validitas ini butir soal yang dapat digunakan sebagai
instrumen penelitian dan dinyatakan sahih / valid ada 27 butir soal.
. Uji Reliabilitas

Reliabilitas intrumen menurut Masri S. dan Sofian E. (1989:
122- 123), adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sgjauh
mana suatu hasil pengukuruan relatif konsisten apabila pengukuruan
diulang dua kali atau lebih. Sedangkan menurut Ghozali (2009: 45-
46) menyatakan bahwa reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari peubah atau konstruk.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Dari beberapa literatur disebutkan bahwa kriteria indeks

reliabilitas adalah sebagai berikut:

41



Tabel 4. Kriteria Indeks Reliabilitas

No. Interval Alpha Cronbach Kriteria

1. < 0,200 Sangat Rendah
2 .0,200-0,399 Rendah

3. 0,400-0,599 Cukup

4. 0,600-0,799 Tinggi

S 0,800-1,000 Sangat Tinggi

Setelah uji validitas dilakukan, langkah selanjutnya adalah

menguji reliabilitas atau keandalan instrumen. Uji keandalan

instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach menurut Anas

Sudijono (2011: 207-208) berikut ini:

n Y s?
I, = }
[“ =1 ] [ Stz j

Keterangan:

F = Koefisien reliabilitas tes.

N = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes.
1 = bilangan konstan.

>Si? = jumlah variansi skor dari tiap-tiap butir item.
St?  =variantotal.

Analisis uji reliabilitas data pada uji coba instrumen ini diolah
menggunakan program Portable IBM SPSS Statistics Data Editor
v19. Hasil pengelolaan data menggunakan Portable IBM SPSS
Satistics Data Editor vl9menghasilkan nilai Alpha Cronbach
sebesar 0,942, sehingga instrumen dapat dinyatakan reliabel /

andal.
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F. Teknik pengumpulan data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket. Penggunaan
angket sebagal instrumen dalam penelitian ini berdasarkan pertimbangan
terhadap keterbatasan biaya, waktu, dan tenaga yang dimiliki oleh peneliti.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket dirasa lebih praktis dan
efisien karena dalam waktu yang bersamaan peneliti dapat memperoleh data
dari responden dalam waktu singkat dan dengan jumlah yang cukup banyak.

Cara yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan cara membagikan
angket beserta surat ijin penelitian ke bagian TU di SMA yang telah dijadikan
sampel. Selanjutnya menunggu rekomendasi dari pihak SMA apakah boleh
langsung bertemu dengan responden, atau harus mengikuti prosedur dengan
dibuatkan disposisi dari kepala sekolah. Jika diperbolehkan langsung ke
responden maka angket langsung bisa diis dan ditunggu, tetapi jika harus
sesuai prosedur maka angket baru bisa diberikan ke responden selama satu
sampal tiga hari, kemudian ditunggu atau diambil tiga hari sampai seminggu
berikutnya.

G. Teknik Analisis Data

Teknik andlisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
statistik deskriptif secara kuantitatif dengan persentase tentang faktor
pendukung pembelgaran permainan softball di SMA N se-Proving
D.l.Yogyakarta. Analisis deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui faktor pendukung dalam pembelgaran pembelgaran permainan
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softball di SMA N se-Provinsi D.l.Y ogyakarta. Setelah data dikelompokkan
dalam setiap kategori, kemudian mencari persentase masing-masing data
dengan rumus persentase sesuai dengan rumus dari Anas Sudijono (2011: 43)

sebagal berikut:

/
p = — x 100%
N

Keterangan:

p = persentase

f = frekuens

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)

Hasil penelitian dalam penelitian ini dituangkan dalam persentase secara
menyeluruh berdasarkan setiap faktor pendukung, menjadi lima kategori yaitu
sangat mendukung, mendukung, cukup mendukung, kurang mendukung dan
tidak mendukung. Sedangkan untuk pengkategorian menggunakan acuan 5
batasan norma. Menurut S. Eko Putro Widyoko (2009:238) untuk

membandingkan nilai rerata skor masing-masing komponen dengan kriteria

sebagal berikut:
|Tabel 5. Normma Penilaian
Interval Kategori
Xi+18=xsbh <X Sangat Baik
Xi+0.6x sb,<X=Xi+18x sb, Baik
Xi-06x sh. <X =Xi+06x sbh, Sedang
Xi-18x sh, <X =Xi-06x sb, Kurang
X=Xi-18x sb, Sangat Kurang Baik
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Keterangan:

Xi (Rerataideal) = %% (skor maksimum ideal + skor minimum

ideal).

sbh; (Simpangan baku ideal) = 1/6 (skor maksimum ideal - skor

minimum ideal).
X = Skor empiris.

Kemudian dimodifikasi dalam kolom kolom kategori disesuaikan

menjadi seperti berikut:

+#|Tabel 6. Norma Penilaian Modifikasi

Interval Kategon
Xi+18xsh <X Sangat Mendukung
Xi+06x sb,<X=Xi+18x sb, Mendukung

Xi-06x sb =<X=Xi+06x sb,

Culup Mendukung

Xi-18x sb,=X=Xi—-06x sh,

Kurang Mendukung

X=Xi-18x sb,

Tidalk Mendukung

Untuk mencari skor teringgi ideal dan skor terendah ideal dengan cara

sebagal berikut:

Skor tertinggi ideal = Z butir x skor tertinggi
Skor terendahideal = X butir x skor terendah
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasil Pendlitian

Faktor-faktor

pendukung keterlaksanaan pembelgaran permainan

softball di SMA Negeri se-Provinsi D.l.Yogyakarta diukur dengan angket

yang berjumlah 27 pernyataan, skor yang dianalisis adalah skor standar dan

diperoleh skor tertinggi = 100; skor terendah = 58; rerata skor = 83,05;

median = 86; dan standar defiasi = 13,01. Kemudian diketahui rerata ideal =

67,5; dan simpangan baku ideal = 13,5

Untuk memperoleh distribusi frekuensi faktor-faktor pendukung maka

terlebih dahulu dibuat perhitungannya. Bentuk perhitungan dapat dilihat

dilampiran.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Faktor Pendukung Pembelgjaran Permainan
Softball di SMA Negeri se-Provinsi D.1.Y ogyakarta

Frekuensi
No. | Kategori Jawaban | Rentangan Skor
Absolut | Persentase
1. Sangat M endukung 2 < 5 26 %
2. Mendukung 76 - 92 8 42%
3. Cukup Mendukung 59-76 5 26%
4, Kurang Mendukung 43 - 59 1 5.3%
5. Tidak Mendukung <43 0 0%
19 100 %

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi di atas, terlihat bahwa faktor

pendukung keterlaksanaan pembelgaran permainan softball di SMA Negeri

se-Provinsi D.l.Y ogyakarta yang berada dalam kategori sangat mendukung
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berjumlah 5 (26%) sekolah, pada kategori mendukung berjumlah 8 (42%)
sekolah, pada kategori cukup mendukung berjumlah 5 (26%) sekolah, pada
kategori kurang mendukung berjumlah 1 (5,3%) sekolah, dan pada kategori
tidak mendukung tidak ada 0 (0 %) sekolah.

Distribuss  frekuensi  faktor-faktor ~ pendukung  keterlaksanaan
pembelgjaran permainan softball di SMA Negeri se-Provinsi D.l.Y ogyakarta

dapat dilihat pada histogram berikut:

45% -
40% -

o 47
35% o 0 B Sangat Mendukung
30% -
25% - B Mendukung
20% - Cukup Mendukung
15% - B Kurang Mendukung
10% 1~ @

5% - o = Tidak Mendukung
0%

Faktor Pendukung Pembelajaran
Softball Keseluruhan %

Gambar 6. Histogram Faktor Pendukung Pembel gjaran permainan
softball di SMA Negeri se-Provinsi D.l.Y ogyakarta.

Besarnya faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelgaran
permainan softball di SMA Negeri se-Provinsi D.l.Yogyakarta pada setiap
faktornya selengkapnya dideskripsikan sebagal berikut:

1. Faktor Guru
Faktor pendukung keterlaksanaan pembalgjaran permainan softball

dari faktor guru pada penelitian ini diukur dengan angket yang berjumlah
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10 butir pernyataan. Dari analisis data diperoleh skor tertinggi = 40; skor
terendah = 26; mean = 33,42; median = 34; modus = 35; dan standar
defiasi = 4,02. Kemudian diketahui rerata ideal = 25; dan simpangan baku
ideal = 5. Bentuk perhitungan distribusi frekuensi dapat dilihat di dalam
lampiran.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Faktor Pendukung Pembelgjaran permainan
softball di SMA Negeri se-Provinsi D.l.Y ogyakarta Ditinjau dari

Faktor Guru
: Rentangan Frekuensi
No. | Kategori Jawaban
Skor Absolut | Persentase
1. | Sangat Mendukung 34< 8 42%
2. Mendukung 28-34 8 42%
3. | Cukup Mendukung 22-28 3 16%
4. | Kurang Mendukung 16 - 22 0 0%
5. Tidak Mendukung <16 0 0%
19 100 %

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi di atas, terlihat bahwa faktor
pendukung keterlaksanaan pembelgaran beladiri pencak silat yang berada
dalam kategori sangat mendukung pada faktor kurikulum berjumlah 8
(42%) sekolah, pada kategori mendukung 8 (42%) sekolah, pada kategori
cukup mendukung sebanyak 3 (16%) sekolah, pada kategori kurang
mendukung sebanyak 0 (0%) sekolah dan O (0%) sekolah berada pada
kategori tidak mendukung.

. Faktor Sarna Prasarana
Faktor pendukung keterlaksanaan pembagaran beladiri pencak silat

dari faktor guru pada penelitian ini diukur dengan angket yang berjumlah 6
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butir pernyataan. Dari analisis data diperoleh skor tertinggi = 23; skor
terendah = 6; mean = 14,95; median = 16; modus = 15; dan standar defiasi
= 5,42. Kemudian diketahui rerataideal = 15; dan simpangan baku ideal =
3. Bentuk perhitungan distribusi frekuensi dapat dilihat di dalam lampiran.
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Faktor Pendukung Pembelgjaran Permainan

Softball di SMA Negeri se-Provinsi D.1.Y ogyakarta Ditinjau dari
Faktor Sarana Prasarana

Frekuens
_ Rentangan
No. | Kategori Jawaban Per sentas
Skor Absolut
e
1. | Sangat Mendukung 20< 3 16%
2. Mendukung 17-20 3 16%
3. | Cukup Mendukung 13- 17 8 42%
4. | Kurang Mendukung 10- 13 0 0%
5. Tidak Mendukung <10 c 26%
19 100 %

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi di atas, terlihat bahwa faktor
pendukung keterlaksanaan pembelgjaran beladiri pencak silat pada faktor
guru yang berada dalam kategori sangat mendukung berjumlah 3 (16%)
sekolah, pada kategori mendukung 3 (16%) sekolah, pada kategori cukup
mendukung sebanyak 8 (42%) sekolah, pada kategori kurang mendukung
sebanyak 0 (0%) sekolah dan 5 (26%) sekolah berada pada kategori tidak
mendukung.

3. Faktor Kurikulum
Faktor pendukung keterlaksanaan pembalgaran beladiri pencak silat

dari faktor materi pembelgjaran pada penelitian ini diukur dengan angket
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yang berjumlah 5 butir pernyataan. Dari analisis data diperoleh skor
tertinggi = 20; skor terendah = 12; mean = 17,68; median = 19; modus =
20; dan standar defiasi = 2,63. Kemudian diketahui rerataideal = 12,5; dan
simpangan baku ideal = 2,5. Bentuk perhitungan distribusi frekuensi dapat
dilihat di dalam lampiran.

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Faktor Pendukung Pembelgaran

Permainan Softball di SMA Negeri se-Provins D.l.Y ogyakarta
Ditinjau dari Faktor Kurikulum

: Frekuens
No. | Kategori Jawaban | Rentangan Skor
Absolut | Persentase

1. | Sangat Mendukung 17< 11 58%

2. Mendukung 14-17 5 26%

3. | Cukup Mendukung 11-14 3 16%

4. | Kurang Mendukung 8 -11 0 0%

5. | Tidak Mendukung <8 0 0%

19 100 %

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi di atas, terlihat bahwa faktor
pendukung keterlaksanaan pembelgaran beladiri pencak silat yang berada
daam kategori sangat mendukung pada faktor materi pembelgaran
berjumlah 11 (58%) sekolah, pada kategori mendukung 5 (26%) sekolah,
pada kategori cukup mendukung sebanyak 3 (16%) sekolah, pada kategori
kurang mendukung sebanyak 0 (0%) sekolah dan pada kategori tidak
mendukung 0 (0%) sekolah.

. Faktor Lingkungan
Faktor pendukung keterlaksanaan pembalgjaran beladiri pencak silat

dari faktor sumber belgar pada penelitian ini diukur dengan angket yang
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berjumlah 6 butir pernyataan. Dari analisis data diperoleh skor tertinggi =
23; skor terendah = 12; mean = 17; median = 17, modus = 18; dan standar
defiasi = 2,75;. Kemudian diketahui rerataideal = 15; dan simpangan baku
ideal = 3. Bentuk perhitungan distribusi frekuensi dapat dilihat di dalam
lampiran.

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Faktor Pendukung Pembelgjaran permainan

softball di SMA Negeri se-Provins D.l.Yogyakarta Ditinjau
dari Faktor Lingkungan

: Frekuens
No. | Kategori Jawaban | Rentangan Skor
Absolut | Persentase

1. | Sangat Mendukung 20< 5 26 %

2. Mendukung 17-20 8 429%

3. | Cukup Mendukung 13-17 5 6%

4. | Kurang Mendukung 10 - 13 1 5 3%

5. | Tidak Mendukung <10 0 0%

19 100 %

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi di atas, terlihat bahwa faktor
pendukung keterlaksanaan pembelgaran beladiri pencak silat pada faktor
sumber belgar yang berada dalam kategori sangat mendukung berjumlah 5
(26%) sekolah, pada kategori mendukung 8 (42%) sekolah, pada kategori
cukup mendukung sebanyak 5 (26%) sekolah, pada kategori kurang
mendukung sebanyak 1 (5,3%) sekolah dan yang berada pada kategori
tidak mendukung O (0%) sekolah.

B. Pembahasan
Dari hasil perhitungan distribusi frekuensi di atas dapat diketahui bahwa

Faktor-Faktor Pendukung K eterlaksanaan Pembel gjaran permainan softball di

51



SMA Negeri se-Provinsi D.l.Y ogyakarta yang berada dalam kategori sangat
mendukung berjumlah 5 (26%) sekolah, pada kategori mendukung berjumlah
8 (42%) sekolah, pada kategori cukup mendukung berjumlah 5 (26%)
sekolah, pada kategori kurang mendukung berjumlah 1 (5,3%) sekolah, dan
pada kategori tidak mendukung tidak ada 2 (0%) sekolah. Adapun
pembahasan hasil perhitungan persentase ditinjau dari setiap faktornya adalah
sebagal berikut:

1. Faktor Guru

Dilihat dari hasil perhitungan di atas, persentase terbesar pada faktor
guru berada pada 2 kategori yaitu sangat mendukung dan mendukung
dengan persentase sebesar 42%.

Jika dilihat dari distribusi pernyataan, skor terbanyak terdapat pada
pernyataan no.7 tentang kreativitas guru dalam memodifikasi permainan
softball agar mudah dipahami oleh siswa. Artinya, peran guru dalam
kreativitas sangat diperlukan dalam pembelgjaran softball di sekolah. Guru
merupakan unsur utama dalam proses belgar menggar karena guru
memiliki tugas untuk mengajar dan melatih siswa agar pembelgjaran lebih
terarah dan tujuan pembelgaran dapat tercapai. Dengan begitu, dapat
dikatakan peran guru sangat berpengaruh sebagai faktor pendukung
keterlaksanaan pembelgjaran permainan softball di SMA Negeri se-
Provinsi D.l. Y ogyakarta.

Guru pendidikan jasmani pada umumnya memiliki bekal pendidikan

dan pengetahuan tentang pendidikan jasmani dengan baik, dapat dilihat
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dari latar belakang pendidikan jasmani dengan jenjang strata satu. Namun
daam materi pembelgaran permainan softball tidak semua sekolah
memiliki guru dengan keterampilan pada bidang permainan softball ini.
Meskipun demikian, guru pendidikan jasmani dianggap mampu untuk
memahami, memiliki pengalaman dan pengetahuan dasar, dan bisa
memberikan pembel gjaran dasar permainan softball.

Guru yang baik hendaknya memilikikreativtas yang tinggi untuk
menangani berbaga macam unsur yang belum bisa terpenuhi pada
pembelgjaran. Guru diharapkan juga memliki sikap yang dapat memacu
peserta didik untuk lebih giat dalam belgar dan menggali potensi dalam
individu siswa. Selain itu, motivasi yang guru berikan diharapkan dapat
mendorong siswa mencari wawasan yang lebih luas.

2. Faktor Sarana Prasarana

Pada faktor sarana prasarana didapatkan hasil persentase sebesar
42,00% dan berada pada kategori cukup mendukung. Dalam proses
pembelgaran permainan softball di  SMA Negeri se-Provins
D.l.Yogyakarta, indikator sarana dan prasarana memiliki peran penting
terhadap proses pembel gjaran.

Dilihat dari distribusi kuantitatif, pernyataan yang paling menonjol
adalah no. 14 dan 15. Pernyataan tersebut mengena kelayakan peralatan
dan lahan untuk pembelgaran. Meskipun dalam faktor sarana prasarana
dikatakan cukup mendukung atau masuk dalam kategori sedang,

kelayakan peralatan yang digunakan dan ketersediaan lapangan/lahan
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untuk pembelgjaran  memiliki kontribusi yang cukup menunjang
pembelgjaran di sekolah.

Menurut Sutriyanto (2009: 12) keberadaan sarana dan prasarana
sangat dibutuhkan untuk mendukung jalannya proses pembelgjaran. Sesuai
dengan pernyataan tersebut, faktor ini berperan penting dalam tercapainya
pelaksanaan pembelgjaran. Meskipun banyak juga sekolah yang belum
memiliki peralatan standar yang baik, tetapi sekolah berusaha untuk
membuat peralatan modifikas demi tercapainya pembelgjaran permainan
softball yang baik. Seperti yang kita ketahui bahwa peralatan permainan
softball memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan terbatas sehingga banyak
sekolah yang kesulitan dalam segi pengadaan. Namun hal itu bisa diatas
dengan membuat peralatan modifikasi atau menggunakan peralatan cabor
lain seperti pemukul kasti atau rounders, dan juga bola tenis atau peralatan
lainnya.

Sementara itu  ketersediaan lahan atau lapangan yang layak akan
mendukung pelaksanaan pembelgaran permainan softball, karena softball
memerlukan lahan yang luas. Tetapi hal ini pun dapat diatasi dengan
memodifikas peraturan permainannya. Sehingga dalam lahan yang
secukupnya, guru tetap dapat memberikan materi pembelgjaran permainan
softball.

3. Faktor Kurikulum
Dari faktor kurikulum yang terbesar terdapat pada kategori sangat

mendukung dengan presentase 58%. Pada faktor kurikulum dapat
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dikatakan sangat mendukung disebabkan karena di dalam kurikulum baik
yang masih menggunakan KTSP maupun Kurikulum 2013 telah tercantum
materi pembelgjaran permainan softball yang masuk dalam bagian
permainan bola kecil pada mata pelgjaran pendidikan jasmani.

Hal ini terlihat pada penambahan alokasi waktu yang cukup leluasa
sehingga materi permainan softball dapat tersampaikan dengan baik.
Sdlain itu, pada kurikulum 2013 maupun kurikulum sebelumnya telah
terdapat acuan dalam pelaksanaan pembelgjaran permainan softball.
Sehingga pihak sekolah tidak akan kesulitan mencari acuan pembel gjaran.
Tetapi akan lebih baik lagi jika pihak sekolah juga menambah sumber
acuan belgar lain agar lebih kompleks. Menambahkan jam pembelgjaran
permainan softball pada ekstrakurikuler akan menambah wawasan siswa
untuk lebih mengenal permainan softball mengingat peraturan yang sangat
kompleks.

Jika dilihat aspek kuantitaif pernyataan, yang paling menonjol dalam
faktor ini adalah pernyataan no. 18 tentang kesesuaian antara kurikulum
sekolah dengan kurikulum nasional. Kesesuaian kurikulum tersebut
penting dalam pembelgaran karena telah disesuaikan dengan standar dan
aspek-aspek pembel g aran secaranasional.

4. Faktor Lingkungan

Faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelgaran permainan

softball SMA Negeri se- Provins D.l.Y ogyakarta yang ditinjau dari faktor

lingkungan memiliki persentase terbesar yang berada dalam 2 kategori
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yaitu mendukung dan cukup mendukung dengan persentase sebesar 37%.
Faktor lingkungan baik didalam maupun luar sekolah merupakan salah
satu aspek yang berpengaruh terhadap kelancaran dari proses pembelgjaran
disekolah. Namun jika dilihat secara kuantitatif pernyataan yang menonjol
terdapat pada no. 25, yaitu tentang dukungan pihak pemerintahan dalam
pembel gjran softball.

Dalam proses pembelgjaran permainan softball di SMA Negeri se-
Provins D.l.Yogyakarta, faktor lingkungan dalam dan luar sekolah
memiliki peran penting dalam proses pembelgaran. Hal ini dikarenakan,
lingkungan tersebut merupakan rumah kedua bagi siswa setelah di
lingkungan keluarga, sehingga apabila terdapat masalah pada lingkungan
sekolah akan berpengaruh terhadap proses pembelgaran siswa. Menurut
Sumadi Suryabrata (1989:255) keberadaan letak sekolah dan hadirnya
seseorang yang tidak terlibat dalam proses pembelgaran harus mampu
dikemas dengan baik, sehingga akan menjadi penyemangat Siswa.
Lingkungan di dalam sekolah yang baik memiliki pengaruh yang akan
mendukung baik tidaknya kelancaran pembel gjaran permainan softball.

Sedangkan faktor lingkungan di luar sekolah akan mendukung dan
mempengaruhi  sebagal tuntutan atau motivator dalam suksesnya
pembel g aran permainan softball.

Dari  hasil anadlisis secara keseluruhan faktor-faktor pendukung
keterlaksanaan pembelgjaran permainan softball di SMA Negeri se-Proving

D.l.Y ogyakarta berada pada kategori mendukung dengan persentase sebesar
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42%. Dilihat dari persentase terbesar masing-masing faktor diperoleh hasil
dengan faktor guru berada pada kategori sangat mendukung dan mendukung
dengan persentase sebesar 42%; pada faktor sarana prasarana berada dalam
kategori cukup mendukung juga dengan persentase sebesar 42%; faktor
kurikulum berada pada kategori sangat mendukung dengan persentase 58%;
dan dari faktor lingkungan berada dalam kategori mendukung dan cukup

mendukung dengan persentase sebesar 37%.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil perhitungan data penelitian, terlihat bahwa faktor
pendukung keterlaksanaan pembelgaran softball di SMA N se-Provins
D.l.Y ogyakarta secara keseluruhan berada dalam kategori sangat mendukung
berjumlah 5 (26%) sekolah, pada kategori mendukung berjumliah 8 (42%)
sekolah, pada kategori cukup mendukung berjumlah 5 (26%) sekolah, pada
kategori kurang mendukung berjumlah 1 (5,3%) sekolah, dan pada kategori
tidak mendukung tidak ada (0,00%). Dari hasil analisis di atas, menunjukkan
bahwa faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelgaran softball secara
keseluruhan berada pada kategori mendukung. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa keempat faktor tersebut mendukung apabila dilaksanakannya

pembelgjaran softball di SMA N se-Provins D.l.Y ogyakarta.

B. Implikas Pendlitian

Hasil penelitian berimplikasi, yaitu:

1. Menambah motivasi pihak sekolah untuk sepenuhnya memanfaatkan
faktor pendukung pembelgaran permainan softball yang telah dimiliki
secaramaksimal.

2. Mendorong kreativitas guru untuk lebih meningkatkan kualitas
pembelgaran dengan memaksimalkan pendukung yang ada dan

mengkreasikan kebutuhan pendukung yang belum terpenuhi.
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3. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi sekolah yang belum

memberikan pembel gjaran permainan softball untuk menerapkannya.

C. Keterbatasan Penditian

1

Instrumen yang digunakan dalam penelititian ini berupa angket sehingga
sangat mungkin terjadi bagi responden tidak teliti, tidak bersungguh-
sungguh, dan kurang obyektif dalam proses pengisian.

Keterbatasan waktu dan biaya mengakibatkan peneliti hanya melakukan
sekali uji coba instrumen dengan mencoret butir pertanyaan yang tidak
valid dan tidak menguji cobakannyalagi.

Keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, sumber yang diperoleh pendliti
hanya melalui rekan dan guru lewat MGMP di Kabupaten Kota masing-
masing tentang SMA N yang telah menggarkan permainan softball
sebanyak 34 sekolah. Diantaranya 15 sekolah sebagai sampel uji coba
dan 19 sekolah sebaga sampel penelitian. Kemungkinan masih terdapat
sekolah lain balk negeri maupun swasta yang telah memberikan

pembel g aran permainan softball.

D. Saran

1. Bagi guru pendidikan jasmani SMA di Provins D.l.Yogyakarta

khususnya, akan sangat baik untuk menambah lagi wawasan tentang
perkembangan olahraga baik dalam bidang pendidikan dan prestasi.

Meningkatkan kolaborasi melalui MGMP tentang pemenuhan faktor
pendukung secara bersama-sama, agar mudah diterapkan dan untuk

kelancaran pembel gjaran terutama permainan softball di D.1.Y ogyakarta.
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3. Bagi Dinas Pendidikan untuk Iebih giat memotivasi, mencarikan solusi,
dan memfasilitas dalam pemenuhan faktor pendukung pembelgaran
kepada pihak sekolah.

4. Bagi penditi sdlanjutnya, untuk lebih meluaskan sampel penditian.
Menambahkan faktor dan memperinci instrumen agar hasil penelitian

lebih [uas dan kompleks.
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Lampiran 2. Kartu Bimbingan TAS
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Lampiran 3.Surat ljin Uji Coba Penelitian

EEMENTERIAN RISET. TEEKNOLOGE AN PENDIDIK AN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOUGYAKARTA
FAKULTAS TLMU KEQLAHKRAGAAN

% alamal ;UL Kolansho Mol Vogyakarta 55381 Telp (02741 51909 E, SREIER fmw: TRT, 190, 191, Sd1

Momor A LN 34 PRI G 14 Juni 2006
Lamp | Eks
Hal Pemnohonan Bin Ui Coba Penelituu

Yih : Kepala Sekolah SMA WL TEREN

Drengan hormit, disampaikan bahwa untek keperuan peneliton dulam rangka penulisan
i akhir skripsi. kaom mohan berkenon BapakThuSaskarn mstuk mermberikan ijin
coba penelitian bagi malusizswa Fakultas lmo Kealahragasn Universiias Megen Yogyakana

Nama Indra Wahyu Setvawan
i 1 G0N 244161.
Program Study ¢ Pendidikan Jasmani Keschatan dan Rekreasi (PFIKR)

Penelitian akan dilaksanakan pada

Wakiu 14 Jumi zd 30 Juni 2006

Tempat/Obyek = SMA Se-DIY.

Judul Skrips: ¢ Fakior vang Dapar Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran Fermainan
Softball Baseball di Kalangan Pelajar Provinsi D.1, Y ogyakarta.

Demikian sweat (jiin wji coba penelitian ini dibuat agar yang berkepentingan makluarm,
serta dapat dipergunakan sebagaimang mestinya,

i 'Wawan 5. Suherman, M.Ed.
0707 198812 | 001

Tembusan !

1. Kaprodi PIKR.
2. Pembimbing TAS,
3. Mahasiswa vhs.
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Lampiran 4.Angket Uji Coba Penelitian
ANGKET UJI COBA

“FAKTOR YANG DAPAT MENDUKUNG PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN PERMAINAN SOFTBALL BASEBALL DI
KALANGAN PELAJAR PROVINSI D.I. YOGYAKARTA.”

Kepada Yth:
Bapak/Ibu K epala Sekolah/Guru Penjasorkes SMAN
Di Provinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarkatuh.

Terimakash atas ketersediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk
mengis angket ini secara teliti dan bersungguh-sungguh. Angket ini merupakan
instrumen pengumpul data penelitian yang sedang peneliti lakukan dengan judul
”Faktor Yang Dapat Mendukung Pelaksanaan Pembelgjaran Softball di Kalangan
Pelajar Provinsi D.l.Yogyakarta” dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir
Skripsi (TAS).

Informasi yang Bapak/lbu berikan semata-mata diperlukan untuk
kepentingan Tugas Akhir Skripsi, tidak berpengaruh terhadap kedudukan atau hal
lain yang berkaitan dengan jabatan Bapak/lbu. Oleh karena itu peneliti mohon
kepada Bapak/lbu untuk mengisi seluruh angket satu demi satu agar informasi
yang diperoleh dari Bapak/Ibu utuh dan menyeluruh.

Demikian permohonan ini saya sampaikan. Terima kasih atas perhatian
dan kerjasama yang baik. Semoga bermanfaat bagi kita semua. Selamat bekerja

dan sukses selau.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarkatuh.

Y ogyakarta, 17 Juni 2016
Pendliti

Indra Wahyu Setyawan
NIM. 1160144161
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PETUNJUK PENGISISAN INSTRUMEN PENELITIAN
# Bacalah setiap butir pertanyaan dengan seksama

A. ldentitas Pengis Angket

Nama PP
Jabatan : Kepal a Sekolah/Guru Pendidikan Jasmani/

NIP. ettt — e a b rr e e e nrr e e e nraeaa s
Pangkat/Golongan L et ee e e e e—e e ee e teeaeeare e e et e beeaneareeer e e beeenneeneas
Tempat, Tanggal Lahir & ..o
Pendidikan Terakhir USSP
Tahun Lulus L et e e e e e—e e ee e eeeaeeere e e ee e beeaneeneenreeneeanreeneas
Status\K epegawaian ettt eh et e e be e e bt be et e naeete et e nreenns
Alamat Lengkap RUMEN : ......oooiieeceeeeer e
Nomor HP/Telepon e ete e e eer—ee—eeee—ee—e e —e—ea—eareeteeteareenreeteareenen
Alamat Sosial Media L et ee e e e e—e e ee e teeaeeare e e et e beeaneareeer e e beeenneeneas
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B. Petunjuk Pengisian Angket

Pada lembar ini ada beberapa butir pernyataan yang kami gjukan. Dalam

setiap pernyataan responden dipersilahkan memilih salah satu dari empat jawaban

dengan memberikan tanda centang (v) pada kolom yang disediakan di sebelah

kanan.

Dengan ketentuan sebagai berikuit.

K eterangan:

SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai

KS : Kurang Sesuai
TS : Tidak Sesuai

Contoh Pengisian

No

Pernyataan

KS

TS

1

Guru mengajarkan pembel gjaran softball sesuai dengan

kurikulum nasional.
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ANGKET UJI COBA

FAKTOR PENDUKUNG PEMBELAJARAN SOFTBALL

No Pertanyaan 1SS |S |KS|TS

A | Faktor Guru

1 | Guru memahami peraturan olahraga softball dalam
konteks pembelgjaran.

2 | Guru kesulitan dalam menggarkan pembelgaran
permainan softball dalam segi teknik & peraturan.

3 | Guru mengetahui bahwa permainan softball telah
terdapat dalam kurikulum nasional didalam permainan
bola kecil.

4 | Guru menggunakan bantuan media gambar, video,
atau sumber lainnya dalam pelaksanaan pembelgaran
permainan softball.

5 | Pada saat masih kuliah guru pernah mendapatkan
materi pembelgjaran permainan softball.

6 | Guru kesulitan dalam memperagakan pemakaian
peralatan permainan softball kepada siswa.

7 | Guruikut serta dalam melestarikan olahraga softball.

8 | Guru memodifikasi peraturan permainan softball agar
mudah dipahami.

9 | Gurutermotivas untuk mengajarkan pembelgjaran
softball disekolah kepada siswa.

10 | Guru membuat modifikas peralatan permainan
softball untuk pembelgjaran.

11 | Guru menyampaikan pembelgjaran permainan softball
sesuai dengan kurikulum.

12 | Guru memotivasi siswa untuk memahami permainan
softball.

B | Faktor Sarana Prasarana

13 | Sekolah mampu untuk pengadaan  peralatan
pembelgjaran softball.

14 | Pengadaan peralatan pembelgjaran softball dilakukan
secara berkala.

15 | Pihak sekolah melengkapai kebutuhan peralatan yang
belum tersedia dengan peralatan modifikasi.

16 | Kelengkapan  peralatan  pembelgaran  softball
(pemukul, bola, & sarung tangan) di sekolah sudah
lengkap. (boleh peralatan modifikasi).

17 | Jumlah masing-masing peralatan pembel gjaran softball
(pemukul, bola, & sarung tangan) disekolah sudah
memadai. (boleh peralatan modifikasi).

18 | Kondis peralatan pembelgaran softball layak untuk

digunakan.
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19

Sekolah memiliki |apangan/lahan yang dapat dipakai
untuk pembelgaran softball.

20

Lapangan/lahan yang tersedia sulit untuk digunakan
pembel gjaran softball.

21

Lapangan/lahan yang tersedia layak digunakan untuk
pembel gjaran softball.

Faktor Kurikulum

22

Kurikulum saat ini  mendukung pelaksanaan
pembel gjaran permainan softball.

23

Materi tentang pembelgjaran permainan softball pada
kurikulum disekolah telah disesuaikan dengan
kurikulum nasional .

24

Semua indikator pada materi permainan softball belum
tersampaikan dengan baik.

25

Alokas waktu yang tersedia pada kurikulum nasional
mendukung untuk pembelgjaran permainan softball.

26

Alokas waktu untuk pembelgaran permainan softball
di sekolah sudah memadai.

27

Alokas waktu yang di terapkan dalam pembelgaran
permainan softball di sekolah sesuai dengan kurikulum
nasional.

Faktor Lingkungan

28

Keadaan lingkungan fisik sekolah mendukung untuk
melakukan pembel gjaran permainan softball.

29

Kepala sekolah mendukung pengadaan alat dan
fasilitas untuk pembelgjaran permainan softball.

30

Komite sekolah mendukung pengadaan aat dan
fasilitas pembelgjaran permainan softball.

31

Masyarakat sekitar lingkungan sekolah mendukung
dalam pembel gjaran permainan softball.

32

Masyarakat sekitar lingkungan sekolah tempat guru
mengajar belum mengena olahraga permainan
softball.

33

Fasilitas di lingkungan masyarakat sekitar mendukung
dalam pembel gjaran permainan softball di sekolah.

34

Lingkungan pemerintahan kabupaten/kota mendukung
sosi alisasi/penyebarluasan olahraga softball.

35

Pihak sekolah tidak mengajarkan permainan softball
karenatidak adanya pertandingan softball antar
sekolah.

TerimaKash
Jayalah Softball Baseball Y ogyakarta
Salam Olahraga !!!
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Lampiran 5. Tabulas Data Ujicoba.
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Correlations

NO | RHITUNG | KETERAGAN NO R HITUNG | KETERANGAN
FG1 ;702" | vALID FK1 920" | yALID
FG2 715" VALID FK2 ,700" VALID
FG4 659 VALID FK4 657 VALID
FG5 787 VALID FK5 -0,062 | TIDAK
FG6 579 VALID FK6 ,588" VALID
FG7 563 VALID FL1 748" VALID
FG8 712 VALID FL2 653 VALID
FG9 -0.4 | TIDAK FL3 7471 VALID
FG11 809" VALID FL5 0,491 | TIDAK
FG12 759 VALID FL6 920 VALID
FS1 671 VALID FL7 ,580 VALID
FS2 -0,009 | T/pAK FL8 0,299 | TIDAK
FS3 0.264 | TIDAK
FS4 767 VALID
FS5 739 VALID
FS6 715" | ALID
FS7 674" VALID
FS8 0.23 | TIDAK
FS9 694 VALID
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Reliabil

ity

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?

Total

15
0

15

100,0
,0
100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,942 35
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
FG1 3,53 ,516 15
FG2 3,20 ,561 15
FG3 2,80 ,676 15
FG4 3,07 ,594 15
FG5 3,27 ,704 15
FG6 3,27 ,704 15
FG7 3,00 ,845 15
FG8 3,07 ,704 15
FG9 2,27 , 799 15
FG10 3,13 ,640 15
FG11 2,80 ,862 15
FG12 3,07 ,594 15
FS1 2,80 ,862 15
FS2 2,87 ,516 15
FS3 2,87 , 743 15
FS4 2,27 1,033 15
FS5 2,67 ,900 15
FS6 2,53 ,834 15
FS7 2,33 724 15
FS8 2,93 ,884 15
FS9 2,40 1,121 15
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FK1
FK2
FK3
FK4
FK5
FK6
FL1
FL2
FL3
FL4
FL5
FL6
FL7
FL8

2,47
3,20
3,07
3,00
1,87
2,07
2,20
2,20
2,07
2,00
3,27
2,47
2,73
2,73

,834
775
, 704
,655
, 743
,961
,676
775
, 799
,845
,458
,834
,961
,594

15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
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Item-Total Statistics

Scale Mean if Item

Deleted

Scale Variance

if Item Deleted

Corrected ltem-

Total Correlation

Cronbach's Alpha if Item

Deleted

FG1
FG2
FG3
FG4
FG5
FG6
FG7
FG8
FG9
FG10
FG11
FG12
FS1
FS2
FS3
FS4
FS5
FS6
FS7
FS8
FS9
FK1
FK2
FK3
FK4
FK5
FK6
FL1
FL2
FL3
FL4
FL5
FL6
FL7
FL8

91,93
92,27
92,67
92,40
92,20
92,20
92,47
92,40
93,20
92,33
92,67
92,40
92,67
92,60
92,60
93,20
92,80
92,93
93,13
92,53
93,07
93,00
92,27
92,40
92,47
93,60
93,40
93,27
93,27
93,40
93,47
92,20
93,00
92,73
92,73

232,781
231,638
236,952
231,971
227,029
231,600
229,695
228,686
254,457
228,381
222,810
230,114
226,524
244,257
238,257
220,171
223,886
225,924
229,124
238,267
220,781
220,571
227,495
230,971
230,838
245,829
227,114
228,495
228,638
225,829
224,695
237,029
220,571
227,352
238,638

,685
,697
,309
,637
, 769
,548
524
,689
-,442
778
,788
742
,639
-,042
,219
737
711
,687
,648
,176
,654
911
,674
,578
,632
-,109
,945
728
,623
724
127
,468
911
,537
,264

940
940
942
940
939
940
941
939
949
939
938
939
939
944
943
938
939
939
940
944
940
937
939
940
940
946
941
939
940
939
939
941
937
941
942
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Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 15 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 15 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
,865 ,883 12
Item Statistics
Mean Std. Deviation N

FG1 3,53 ,516 15
FG2 3,20 ,561 15
FG3 2,80 ,676 15
FG4 3,07 ,594 15
FG5 3,27 , 704 15
FG6 3,27 , 704 15
FG7 3,00 ,845 15
FG8 3,07 , 704 15
FG9 2,27 , 799 15
FG10 3,13 ,640 15
FG11 2,80 ,862 15
FG12 3,07 ,594 15
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Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if [ Corrected Item- | Squared Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation Deleted
FG1 32,93 23,781 724 ,846 ,847
FG2 33,27 23,638 ,687 ,803 ,848
FG3 33,67 25,095 316 ,842 ,869
FG4 33,40 22,829 ,796 ,868 ,841
FG5 33,20 21,314 ,906 ,967 ,830
FG6 33,20 22,886 ,641 ,949 ,848
FG7 33,47 22,124 ,611 721 ,850
FG8 33,40 23,543 ,536 ,922 ,855
FG9 34,20 31,314 -, 476 ,867 ,921
FG10 33,33 22,095 ,863 ,970 ,835
FG11 33,67 21,381 ,699 ,760 ,843
FG12 33,40 22,686 ,824 ,964 ,839
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Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 15 100,0
Excluded? 0 0
Total 15 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,835 9
Item Statistics
Mean Std. Deviation N

FS1 2,80 ,862 15
FS2 2,87 ,516 15
FS3 2,87 , 743 15
FS4 2,27 1,033 15
FS5 2,67 ,900 15
FS6 2,53 ,834 15
FS7 2,33 724 15
FS8 2,93 ,884 15
FS9 2,40 1,121 15

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if [ Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted

FS1 20,87 19,695 721 , 7197
FS2 20,80 25,457 ,044 ,854
FS3 20,80 23,029 332 ,838
FS4 21,40 18,686 ,694 ,799
FS5 21,00 20,857 ,521 ,820
FS6 21,13 20,695 ,601 ,812
FS7 21,33 20,238 797 , 794
FS8 20,73 22,067 374 ,837
FS9 21,27 17,638 , 749 ,790
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Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 15 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 15 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
734 6
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
FK1 2,4667 ,83381 15
FK2 3,2000 77460 15
FK3 3,0667 ,70373 15
FK4 3,0000 ,65465 15
FK5 1,8667 , 74322 15
FK6 2,0667 ,96115 15

Iltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if [ Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted
FK1 13,2000 6,029 ,684 ,628
FK2 12,4667 5,981 JT7 ,603
FK3 12,6000 6,257 ,787 ,611
FK4 12,6667 6,381 ,821 ,610
FK5 13,8000 9,314 -,076 ,828
FK6 13,6000 7,829 ,143 ,807
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Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 15 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 15 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,862 8
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
FL1 2,20 ,676 15
FL2 2,20 75 15
FL3 2,07 , 799 15
FL4 2,00 ,845 15
FL5 3,27 ,458 15
FL6 2,47 ,834 15
FL7 2,73 ,961 15
FL8 2,73 ,594 15

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if [ Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted
FL1 17,47 13,981 ,836 ,822
FL2 17,47 13,981 ,705 ,834
FL3 17,60 13,971 ,679 ,837
FL4 17,67 14,095 ,608 ,846
FL5 16,40 16,543 514 ,858
FL6 17,20 12,743 ,878 ,810
FL7 16,93 14,495 444 ,872
FL8 16,93 16,781 ,315 ,872
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FEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepan (0274) 562811 - 562314 (Hunting}
TOGYARARTA 55213
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Aging, Badah U4ahs Asng dan Orang Aying daiam =saiuiss Kegaen Panabian dan Pangsmbangan di indanéga;

Peraturan Mattan Dalam Megan Momos 20 Tabws 2011, (e=tang Pedoman Pengkan dan Fangembangan di Lingiyngan RarreAlrdn Daam
Magan dan Pamaniiah Daarah:

Peratumn Guzamur Dagrah tnmess Yogyaiene Meme 1T Tatun 2004, lesting Recan Tuas dan Fungs Saluen Qganassi di
Linghungan Senmlids? Queah dan Sebkrelntat Dewan Po e bies Ravps! Sarah

- Perabums Cobamut Dasmh fima e Yopyaesma Mome? LB Thtun 1009 Iestang Pedoman Palayanan Pangnan, Aeegmendes: Fainid™ddn
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Pinpyarkan 4 YopEaLana
Pacia !:--:F':'H JULE 2018
& on Spkreigas Dasrah
Axglon Paman-omas dan P argungn
L
Eazah B Admeisas Pembangunan

Tembgpar T
1. GUBERMUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEEAGAI LAPORAN) ot P 2 ;/
L WALIMOTA YOGYARARTA C.0 DINAS PERIJINAN KOTA YOG YAKARTA R I":‘..:: —= i

3. BUFATI BANTUL €. BAPPEDA BANTUL =y 5] '_-_
4, BUPATI SLEMAN C.0 KA HAKESBANGLINMAS SLEMAN —
5. BUPATI GUNUNGHKIDUL &.Q KFPTSP GUNUNGHIDUL

6. BUPATI KULON PROGO C.0 KPT KULON PROGOD

7. DiNAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN QLAHRAGA OIY

B. DEKAN FAKULTAS ILMU KEQLAHRAGAAN | UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

9. YANG BERSANGEUTAN
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PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN

JI. Kenari No. 55 Yogyakarta §5165 Telepon 514448, 515855 515845 515866, 562682

Fax 10274) 555241
E-MAIL : perizinaniBjegiaksta.goid
HQTLINE BMS : 084227625000 HOT LINE EMAIL | ypkBisgakatago id
WEBSITE « www gerizingr joaimhota go.id

SURAT 121N
. HOMOR OTAI2E5
6446734
Membaca Surat Darl  Surat lzind Rekermendast darl Gubernur Kapala Daarsk [sbmewa Yogyakarta
Momor - OTOREGSAN I8N E Tanggal - 29 Juh 2015
Mengingal 1. Paraluran Suberiur Dasrah (s8imewd Yegyakana Nomar | 18 Tahen 2009 taniang
PFedorman Felayaran Peariznan Reksmendadi Pelaksanaan Sorval, Peneliian,
Pendataan, FengemBangan, Fergkafas 4an Swidi Lapangan di Dasrsh istimewd
Yogyakana.
2 Peraluran Daerah Kota Yogyakarla Momos 10 Tahun 2008 lentang Pembentukan,
Susunan, Kedwiuxan gen Tugas Pokok Dings Caerab;
3 Peraluran Watkola Yogyawrara Moemor 28 Tahun 3047 1entang Pembenan FE6
Penelilan, Prakiek ¥era Lapangan £an Kuliah Kerja Myata di Wilayah Kol
Yogyakasia;
i Peratyran Walikata Yogpakama Maomar BS Tahen #5348 lenlang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinen Hawa Yoqrakana,
5. Peraluran Walikala Yogyakarda Memer 20 tahun 204 fenlang Penyelenggaraan
Parizinan pades Famedntah Kol Yogyakarta,
Cuipnkan Kepada : Mama o IMDRA WAHYL BETYAWAMN
Mo, Mhs! MiM » 118071244161
Pekeraan ! Mahasziswa Fax. limu Feolahragaan - LINY
Alarma i Jalan Coembo Mo, % Yogyasaria
Penanggung awab . Ors. Rumpls Agus Sudarka
Kegarluan : Melakukan Penelitan dengan judul Proposal | FAKTOR ¥anG DAPAT
MENDUKUKNG PELAKSANAMN PEMBELAJARAN FERMAIMNAN
SOFTBALL BASERALL Of KALANGAN PELAJAR FROVIMS D
YOGEYAKARTA
LokasiRespaadan Kota Yogyowara
Waktu 25 Juli 2016 /8 20 Oktober 20716
Lampgiran Proposal dan Daftar Perfanyasn
Dangan Hatentuan 1, ‘Wajib Mamberikan Laperan hasll Penebtian berupa OO Repada Walkeola Yogyakarta
[Cq. Dinas Parizinan Kata Yogqpakana)
2. Walib Manjaga Tala tesib dan maraati ketentuan-keleriuan yang borlaku setempal
3. lzin ini idak gisatahgunakan untuk tuuan tertentu yang dapat mengganggy
kasetsbilan pemerintakan dan hanya diperukan uriuk kaperiuan imiah
4. Surat izin @i sewakipewakiu dapat dibalaikan apabaa lidak fipenuhinys

katantran-ketantyan fersebuf dizlas

Kamuydian dinarep para Pejabal Pemenniahan celemeat depat memberkan bantuan
sapriunyd

Taada Tangan
Pamedqgang 1z2in

INDRA WAHYL SETY AWAN

Tempudan Kepada :

Yogyakarta
20 septembex 2076

¥ih 1 Wadkota Yogyakarta (sebagal laporan)
# Ka, Dinas Pendidikan Kot Yogyakarta
3 Kapala SMA Meageri 2 Yogyakarta
4 Kapala SMA Meger 3 Yogyakarta
5 Kapala SMA Megerl 4 Yogyakana
6.Kapala SMa Meger 5 Yogyakada
7. Kepala SMA Neger © Yogyakana
B repals SMA Mageri 7 Yogyekarta
9 Kepala SMA Megerl & Yogyakaria
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10, Kepala SMA Negeri % Yogyakaria
1. Kepala SMA Megeri 10 Yogyakarta
12, Kepala SMA Negeni 11 Yogvakarta
13, ¥bs



PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)
Jin.Rabarl Welter Monginsidi No. 1 Bantul 85711, Telp. 367523, Fax. (0274) 367798

s Wabsite: bappeda.santudkab.go.d Wabmall: bappedaibantulkab qo id
“_—
: SURAT KETERANGANAZIN

Momar ; 070/ Reg / 3457 / 517 2016

Menunjuk Surat ¢ Dan Sokrelarial Daerah DY Nomar | OMWREGAZ4BTRO1E
Tangpal 16 Agusilus 20106 Porihal : SURAT KETEHANGANIJIN
Mengingat &, Pevaburan Oaersh Momor 17 Tahun Z00T 1entang Panoorfuksn Oganisasi

Lembaga Teknis Doemh O Linghungan FPemeriniah Kabupsten Baniy
sobagnimana telah dwbah dengsn Peratutan Daeal Kabupason Banbul
Ko 16 Tamun 2000 tentang Porubahan Atss Peraturan Daerah Homar 17
Tahun 2007 tontang Pembeniuken Ogeias Lembaga Teinis Oasieh O
Lingkungan Pomanrdah Mabupalon Bariul;

b Perslutan Gubernar Daerah lslimewn Yogyskata Mamar 18 Tabun 2008
Winkang Fedoman Pelayaran Pargingn, Rekomendasi Pelaksanaar Survel,
Penglilion. Pengambangan, Penghafion, dan Swii Lapasgan i Daevah
Istiresireca Yogyakarta;

& Peraturan Bupali Baniul Nomar 17 Tahun 2011 beiiang ipn Fubah Kena
Myato (KKN) gan Praklek Lapongan {PL] Pergunion Tinggi o Kobupaton

Bartul.
Dilzinkan kepada

Nama INDRA WAHYL SETYAWAN

FLT 1 Al Fakultas limu Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta
Karangmalang, Sleman, DIY

HIPMIMMG, KTP 11601244161 :

Ramar Telp H@ 085640450514

Tamalludl FAKTOR YANG DAPAT  MENDUKUMNG PELAKSAMNAAN

Kegiatan PEMBELAJARAN PERMAINAN SOFTBALL BASEBALL DI KALANGAN
PELAJAR PROVINSI 0. LYOGYAKARTA

Lekasi SMAM 1 BAMTUL. SMAN 2 BANTUL, SMAMN 3 BANTUL SRAM 1
SEWON, SMAM 1 PLERET SMaN 1 DLINGD

Wakig 2% Juli 20195 5/d 29 Oktoher 2016

Dengan ketentuan sabgal berikut

1. Dalam melaksanakan kegialan lersebul harus seiaiy beroomngsi [menyampatcan maksud dar Lguan)
dengan institugl Pemedintab Desa solempat serta dings afsu inslans terkat unbuk mirsnpalkan oehonk
Sepaiunym

<. Wajh meniaga ketertban don mematubi pealurmn porncdangan yang b

Lzn hanys digunakan wilus BeQulan s ity d benkan,

4. Pemegang izm wagh moldpoizsn peloksanngs kegula bentuk safficopy (GO dan hadoopy kenpoa
Pemeantah Knbupalen Basiu &g Dagpeda Kabupalon Bardul setslah seesm meiaisarakan Wiyt

5 Iz dapal balaan Sewakly-waety Spab o Sdnk memenih kMprauan lerscbal & e

L

B Mimaruhil e lealean, gbka dan noema yarg bk i dokas) LEgiztan, don
Tl tdak poden ﬂlﬁ-:lli.'ll'-"jlil'di.:lr- uriduk faiinn |gfieniy yafgG daont menggangge kelediban wmem gan
Restabelan Ff'mﬂ'lll'u'!.ll-
Coeelyarkandr Baniuy
Fixda larggal 18 AfUSTLS 2018

An Kepaia
Kepata Bdang Oata Pen
(=1

Tembusan diepmpaikan kepada ¥in,
T Bupal kab. Hanbul (febaga lagoran)

4 Kantes Besaluan Bangsa dan Palitik Kat Bariul

J.Ka Chesds Pendidikan Menengah dan Man Feema Kab, Bantu
4 ¥a ZMA Megen 1 Banta

5 Ka SMA Megen 2 Baniul

G Ka 5MA Negen 3 Bartul

A SMANeden T Sewon !

d Ka Shaa Magef 1 Plarat

A Ka SMA Megen 1 Dhinga

10, Dpemn Fakultas (o Keolarragaan, UMY,
) Ymog Barsaaguuter (Pemanon
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SURAT KETERANGAN / 141"
MNomor : O70.2 MOTIFARZ016
Mlemperhatiban Sarat dari Sekretarinl Darah Provinss DIV Momor, B0 TAETR006, TARGO 0 20 ILULY
2006, PERIHAL : IZIN FENELITIAN
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Umid 2: JL KHA [Bahlam, Wates, Kulos Proge Telp ifi! 0 774402 Kaotbe Pos 55461

Webslie: bpmptkulonprogolaigodd Eounil ¢ Loy kobonprogokab. gl

Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Sewsee, Peoeliisn, Memgembangan.  Posg
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| Kepala Dimax [endididuan Erilmpalen K ulon Frogo
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGEIDUL

KANTOR PENANAMAN MODAL PELAYANAN TERPADU
Alamat ; ialan Briglen Katamss Mo, 1 Tig [J274) 351942 Wonoran 55812

MWomer : OTEE/PEN/1X/2016

Membaca © Surat dasi SEKRETARIAT DWAERAH, Momor © O70/REG A 2467 /20169
tanggal 29 Juli 2046, hal ; lpn Penalitian
hengingat : 1. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 3 Tahun 1983 tentang

Pedaman Pendataan Sumber dan Petensi Dasrah;

1. Kepulusan Merteri dalam Neger Momar &1 Tahun 1983 tentang
Pedoman  Peryelenggaraan  Pelaksanaan  Penelitian  dan
Pengembangan i lingkungan Departemen Dalam Negeri;

%, Surat Keputusan Gubernur Daerah [umewa Yagyakarta Momor
38/12/1004 tentang Pernberian |zin Penelitian di Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakaria;

Diifinkan kepada ]

Mama © Indra Wakyu Setyawan  NIN 11601244161

Fakuttas/Instansl ¢ limu Kealahragaan/ UNIVERSITAS MEGERI YOGYAKARTA

Alamat Instansi oL Colambs ba.l Yogyakaria

Alamat Rumah © Bantaran \Wetan, Srimulye, Piyungan, Bantul

Keperiuan . IHm  pengltian  dengan  Judul"FAKTOR  WANG CAPAT MENDUKUNG
PELAKSAMAAN PEMBELAJARAN PERMAINAN SOFTBALL BASEBALL DI
KALAMGAN PELAJAR PROVING DI YOGYARARTA"

Lokasi Penelitisn : Shia Neger di Rab, Guaungkidul

Dosen Pembimbang < Drs, Rumpis Agus Sudarko

Wakivnya #ulai tanggal - 20 Septerber 2006 5/d 20 Desember 2016

Dengan ketentuan

Terlehih dahuly memenubimelaparkan din kepada Frjabat selempal (Camar lurah/Repals Dess, kepals

IAstanda) wntuk mendapsl peiunjul separianya

1. ajib mengaga tata tertih dan mentaati keterddan -ketenduan ydng bedlgeu serempat

+ wWajie memberl laporan hasl pereldanrgs kepada Bugan Gurargiodul jog BAPPEDA  Kab Gununghidull
dalam bentuk softcopy [ormat o) yang terempan dalam keping CCMpat Dok | €00 dan dalarm Bentuk 0314 w360
dikirif wia e-mail ke alamal : Gfbeagsapseds gadigroi com dengan Sembaten ke Eantor Ferpustakaan can
Arpp Daerah dengan Mamal ¢-mail - spodgunengheui@ psod Com

%, djin ini thelak gaalabgunadlean uatuk Tajuan Tetent vang dapsd mengganggu kestakalan Femerintah dan harvs
diperiukan uniuk kegetiuan dmish

4, Suraf ijinirn dapat diajuian lag unluk merdapat perpanjargsn il g bakan

& Surak ijin irn dibatalegn wewaklu-waklu apdDila rdlak diperdh ketenluan-kelenfuan nediibat dalay

kemipdian kegada para Pejabal Permorinan selempal dibsrspkar dapal eoembenican Bantaan seaerlunya

ikeluiarkan g WDNDEITI

:H;-m_rd‘-.xl 20 Spptember 2016
_:'-'ﬁlll GLIMUMNGEITLL

v Erpnm

Tembusar dumpse Aakopadd ¥in =
1 Bupals Kabk Gunongkidul Sebaga Lagoran | |

2 Eepala BAPFEDA Kab. Gurargndu

1 Kepala Mante KESEANGPOL =ab Gunigkida

4 Kepata Senas Ferdidiean Pemads darm Clanraga Kan Gunangkicul

G el RhA N Lab: Gungragia
[FRCTETH
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nemor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakaria 556511
Telepon (0274) BBAA00, Faksimille (0274) 888800
Wabaile: www.bappada,slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.ld

Momeor; 070/ Bappeda / 3390/ 2016

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dnsar : Pernturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerju Nyata,
Dan Izin Praktik Kerja Lapangan,

Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesntunn Bongsa Kab. Sleman
Momor : 070/Kesbang/3262/2016 Tanggal : 19 September 2016
Hal  : Rekomendansi Penelitian

MENGIZINKAN !

Eepadn ]

Nama ! INDRA WAHYU SETYAWAN
Mo, Mhs/NIM/NIF/NIK ¢ 11601244161

Program/Tingkat £81

Instansi/Pergurunn Tinggi Universitas Megeri Yogyakarta
Alamat mstansi/Perguruan Tinggi ¢ Karangmalang Yogyakarth
Alamat Rumah Bintaran wetan Srimulyo Piyungan Bantul

MNa, Telp / HP : 085743509985

Untuk i Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
FAKTOR YANG DAPAT MENDUKUNG PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PERMAINAN SOFTBALL BASEBALL DI KALANGAN PELAJARAN
FROVINSI DL YOGYAKARTA

Lokasi i SMA M 1 di Kabupaten Sleman

Wakiu ¢ Selama 3 Bulan mulai tanggal 19 September 2016 s/d 19 Desember 2016

Denpan ketentunn sebagui berikut :

{. Wajib melaporkan diri kepada Pejabat Femerintah setempat (Camat’ Kepala Desa) atau Kepala Instansi
untuk mendapal petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin ridak disalahgunakan wuniuk kepentingan-kepentingan di lwar yang direkomendasikan.

4. Wafib menyampaikan laporan hasil penelitian bevupa 1 (saty) CD format PDF kepada Bupatl diserahkan
melerll K qm!a Badan Pevencanaan I’t'rm‘:lﬂﬂgzmrm Daerah,

5, Jzin ini dapat dibatalkan sewakti-wakiu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di aias,

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 {satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian,

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal ;19 September 2016
lembusan : i, Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Dnerah
I. Bupati Sleman (sebagai laporan) Huk.ul-u is

2, Kepaln Dinas Dikpora Kab, Sleman

3. Kabid, Sosinl & Pemerintahan Bappeda Kab, Sleman
4, Camat se-Kab. Sleman

5. kepala UPT Pelayanan Pendidikan se-Kab. Sleman
6, Ko, SMANT di Kabuputen Sleman

7. Dekan FIK UNY

8. Yang Bersangkutan

.t 1;(&
F(‘ “\ epin-

1

X -x‘\,ﬁ-‘]‘-:rgm}u ATUN, 810, MT
Pembnna, 1V /a
NIP 19720411 199603 2 003
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Lampiran 9.Angket Penelitian
PENGANTAR

Kepada Yth:
Bapak/Ibu K epala Sekolah/Guru Penjasorkes SMAN
Di Provinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarkatuh.

Terimakash atas ketersediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk
mengisi angket ini secara teliti dan bersungguh-sungguh. Angket ini merupakan
instrumen pengumpul data penelitian yang sedang peneliti lakukan dengan judul
”Faktor Yang Dapat Mendukung Pelaksanaan Pembelgjaran Softball di Kaangan
Pelajar Provinsi D.l.Yogyakarta” dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir
Skripsi (TAS).

Survey ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar faktor pendukung
pembelgjaran permainan softball di SMA N se-Provins DIY agar dapat terlaksana
pembelgjaran softball dengan baik. Informasi yang Bapak/lbu berikan semata-
mata diperlukan untuk kepentingan Tugas Akhir Skripsi, tidak berpengaruh
terhadap kedudukan atau hal lain yang berkaitan dengan jabatan Bapak/lbu. Oleh
karena itu peneliti mohon kepada Bapak/Ibu untuk mengisi seluruh angket satu
demi satu agar informasi yang diperoleh dari Bapak/Ibu utuh dan menyeluruh.

Demikian permohonan ini saya sampaikan. Terima kasih atas perhatian
dan kerjasama yang baik. Semoga ama baik Bapak/lbu bermanfaat bagi kita

semua. Selamat bekerja dan sukses selalu.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarkatuh.

Y ogyakarta, 4 Oktober 2016
Pendliti

Indra Wahyu Setyawan
NIM. 1160144161
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IDENTITASDIRI

Nama PSR PRPR
Instansi Sekolah ettt E b bRt et et et b nbe b ne e nes
Alamat Sekolah L et ee e heeeteeeeeeeteeaeeeareeaeeeabeeaeeeareeeeeeaheeaneeaneeereenns
Jumlah Kelasyang diampu ..coeeeeeeeecc e
Nomor Telp./HP L et e e ee e heeeteeeeeeaeeeeeeeareeieeeareeeeeeareeaeeeaneeaneeaneeereeans
Email L ettt ee e eeeteeeheeeteeaeeeareeaeeeareeaeeeareeaeeeaneeaneeaneeareeans

PETUNJUK PENGISIAN

Pada lembar ini ada beberapa butir pernyataan yang kami gjukan. Dalam
setiap pernyataan responden dipersilahkan memilih salah satu dari empat jawaban
dengan memberikan tanda centang (v) pada kolom yang disediakan di sebelah
kanan.

Dengan ketentuan sebagai berikuit.

Keterangan:
- SS : Sangat Sesuai
- S : Sesua

- KS : Kurang Sesuai
- TS :Tidak Sesuai

Contoh Pengisian

No | Pernyataan SS|S |KS|TS

1. | Guru menggarkan pembelgaran softball sesuai dengan | v

kurikulum nasional.
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ANGKET PENELITIAN

FAKTOR PENDUKUNG PEMBELAJARAN SOFTBALL

No Pertanyaan SS|S | KS|TS

A | Faktor Guru

1 | Guru memahami peraturan olahraga softball dalam
konteks pembel gjaran.

2 | Guru kesulitan daam menggarkan pembelgaran
permainan softball dalam segi teknik & peraturan.

3 | Guru menggunakan bantuan media gambar, video, atau
sumber lainnya dalam pelaksanaan pembelgaran
permainan softball.

4 | Pada saat masih kuliah guru pernah mendapatkan materi
pembel gjaran permainan softball.

5 | Guru Kkesulitan dalam memperagakan pemakaian
peralatan permainan softball kepada siswa.

6 | Guru ikut serta dalam melestarikan olahraga softball.

7 | Guru memodifikasi peraturan permainan softball agar
mudah dipahami.

8 | Guru membuat modifikasi peralatan permainan softball
untuk pembelgjaran.

9 | Guru menyampaikan pembelgjaran permainan softball
sesuai dengan kurikulum.

10 | Guru memotivasi siswa untuk memahami permainan
softball.

B | Faktor Sarana Prasarana

11 | Sekolah  mampu  untuk  pengadaan  peraatan
pembelgjaran softball.

12 | Kelengkapan peralatan pembelgaran softball (pemukul,
bola, & sarung tangan) di sekolah sudah lengkap. (boleh
peralatan modifikasi).

13 | Jumlah masing-masing peralatan pembelgaran softball
(pemukul, bola, & sarung tangan) disekolah sudah
memadai. (boleh peralatan modifikasi).

14 | Kondisi peralatan pembelgaran softball layak untuk
digunakan.

15 | Sekolah memiliki lapangan/lahan yang dapat dipakai
untuk pembel g aran softball.

16 | Lapangan/lahan tersebut layak digunakan untuk
pembelgjaran softball.

C | Faktor Kurikulum

17 | Kurikulum saat ini mendukung pelaksanaan
pembel gjaran permainan softball.

18 | Materi tentang pembelgjaran permainan softball pada

kurikulum disekolah telah disesuaikan dengan kurikulum
nasional.

91




19

Semua indikator pada materi permainan softball belum
tersampaikan dengan baik.

20

Alokasi waktu yang tersedia pada kurikulum nasional
mendukung untuk pembelg aran permainan softball.

21

Alokasi waktu yang di terapkan dalam pembelgaran
permainan softball di sekolah sesuai dengan kurikulum
nasional.

Faktor Lingkungan

Keadaan lingkungan fisik sekolah mendukung untuk
melakukan pembel gjaran permainan softball.

23

Kepala sekolah mendukung pengadaan alat dan fasilitas
untuk pembelgjaran permainan softball.

24

Komite sekolah mendukung pengadaan dat dan fasilitas
pembel gjaran permainan softball.

25

Lingkungan pemerintahan mendukung
sosi alisasi/penyebarluasan olahraga softball.

26

Masyarakat sekitar lingkungan sekolah mendukung
dalam pembel gjaran permainan softball.

27

Fasilitas di lingkungan masyarakat sekitar mendukung
dalam pembel gjaran permainan softball di sekolah.

TerimaKash
Salam Olahraga !!!
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SURAT PERNYATAAN

Saya selaku responden (Guru Penjasorkes) yang bertanda tangan di bawah
ini.

Nama
NIP
Nama Sekolah :

Dengan ini menerangkan bahwa instrumen penelitian tugas akhir skripsi
yang berjudul “Faktor Yang Dapat Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran
Softball di Kalangan Pelajar Provinsi D.l.Yogyakarta” yang ditulis oleh
mahasi swa tersebut dibawah ini:

Nama - Indra Wahyu Setyawan
NIM : 11601244161
Prodi : PIKR (Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi)

Dinyatakan dapat digunakan dan dipahami maksud dan seluruh pernyataan
yang diperhitungkan dalam angket sebagai alat atau pengumpul data. Demikian

surat ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

......................... , Oktober 2016

Y ang Menerangkan,
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Lampiran 9. Tabulas Data Pendlitian.

total

82
58
75

87
100
95

100

90
96
66
68
86
61

86
98
79
92
75

fl

17
13
15
16
16
23
18
21

19
18
15
13
16
12
17
19
18
19
18

127

40 | 323 | 1578

126

50

125

62

124

54

Faktor Lingkungan

123

61

122

56

6a | 336

62

Faktor Kurikulum

74

k17 | k18 | k19 | k20 | k21

72

fs

15

19
16
19
17
21

17
23

20

16
22
14
15
14

5o | 284

54

43| 54

39

Faktor Sarpras
s11 | s12 | s13 | s14 | s15 | s16

42

fg

61 | 635

Faktor Guru

gl | g2 | 93| g4 | g5 | 06| 97| g8 | g9 | g10

4
3

3
4

4

3
3
4
2

65| 52| 66| 67| 63|61 |71]|64]|65

FAKTOR
SEKOLAH

1KALASAN

1NGEMPLAK

1SLEMAN

1 PRAMBANAN

1BANTUL

2BANTUL

3BANTUL

1 SEWON

3YK

8 YK

9YK

4YK

11 YK

2YK

2 WATES

1PENGASIH

1SENTOLO

1 WONOSARI

2 WONOSARI
Total
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Statistik Pendlitian

Faktor guru
Mean 33,42105
Standard Error 0,921846
Median 34
Mode 35
Standard Deviation 4,018233
Sample Variance 16,1462
Kurtosis -0,828
Skewness -0,15555
Range 14
Minimum 26
Maximum 40
Sum 635
Count 19
Confidence Level(95,0%) 1,936726
Faktor Sarana Prasarana
Mean 14,94737
Standard Error 1,243636
Median 16
Mode 15
Standard Deviation 5,420882
Sample Variance 29,38596
Kurtosis -0,90954
Skewness -0,4309
Range 17
Minimum 6
Maximum 23
Sum 284
Count 19
Confidence Level(95,0%) 2,612782
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Faktor Kurikulum

Mean 17,68421
Standard Error 0,602396
Median 19
Mode 20
Standard Deviation 2,625783
Sample Variance 6,894737
Kurtosis -0,69863
Skewness -0,76766
Range 8
Minimum 12
Maximum 20
Sum 336
Count 19
Confidence Level(95,0%) 1,265587
Faktor Lingkungan
Mean 17
Standard Error 0,630603535
Median 17
Mode 18

Standard Deviation

2,748737084

Sample Variance

7,555555556

Kurtosis 0,200704763
Skewness 0,107630429
Range 11
Minimum 12
Maximum 23
Sum 323
Count 19

Confidence Level(95,0%)

1,324848864
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total

Mean 83,05263
Standard Error 2,985808
Median 86
Mode 75
Standard Deviation 13,01484
Sample Variance 169,386
Kurtosis -0,73985
Skewness -0,50175
Range 42
Minimum 58
Maximum 100
Sum 1578
Count 19
Confidence Level(95,0%) 6,27295
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Surat Pernyataan Telah Melaksanakan Penelitian dari Responden

ini,

SURAT PERNYATAAN
Saya selaku responden (Guru Penjasorkes) yang bertanda tangan di bawah
Nama : Mubvme 4 parjuls

NIP L g TRes03 2wiyo6 | 0df
Nama Sekolah : Tl ~f /) &alisdn

Dengan ini menerangkan bahwa instrumen penelitian tugas akhir sknpsi

vang berjudul "Faktor Yang Dapat Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran
Softhall di Kalangan Pelajar Provinsi M1 Yogyakarta™ yang ditulis oleh

mahasiswa tersebut dibawah ini;

Mama ¢ Indra Wahyu Setyawan
NIM 11601244161
Prod: . PTKR (Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi)

Dinyatakan dapat digunakan dan dipahami maksud dan seluruh pernyataan

vang diperhitungkan dalam angket sebagan alat atau pengumpul data. Demikian
surat ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Oktober 2016
Yung Menerangkan,

Ni(ES

MIP. fj?;.:;-f‘{:lf Zeifol |} m}
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SURAT PERNYATAAN

Saya selaku responden (Guru Penjasorkes) yang bertanda tangan di bawah

MNama D U Bdhards

NIP | AER17R T | O S
Mama Sckolah ©| SMA 1 wWeASAR]

Dengan ini menerangkan bahwa instrumen penclitian tugas akhir skripsi
vang berudul “Faktor Yang Dapat Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran
Sofiball di Kalangan Pelajar Provinsi D.LYogyakana™ wang ditulis olch
mahasiswa terscbut dibawah ini:

Mama : Indra Wahyu Sctyawan
NIM t 11601244161
Prodi : PIKR (Pendidikan Jasmani Keschatan & Rekreasi)

Dinyatakan dapat digunakan dan dipahami maksud dan seluruh pernyataan
vang diperhitungkan dalam angket sebagai alat atau pengumpul data. Demikian
surat ini untuk digunakan scbagaimana mestinya,

s Oktober 2016
Yang Mencrangkan,
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SURAT PERNYATAAN

Saya selaku responden (Guru Penjasorkes) yang bertanda tangan di bawah

Nama . Mo 8 cvncara

NIP © I%egpsi D00y oo
Nama Sekolah : _A74 ) J"g :{’a .

Dengan ini menerangkan bahwa instrumen penelitian tugas akhir skripsi
yang berjudul “Faktor Yang Dapat Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran
Softball di Kalangan Pelajar Provinsi D.LYogyakarta” yang ditulis oleh
mahasiswa terschut dibawah ini:

Mama : Indra Wahyu Setyawan
KIM : 11601244161
Predi : PIKR (Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi)

Dinyatakan dapat digunakan dan dipahami maksud dan seluruh pemyataan
vang diperhitungkan dalam angket sehagai alat atan pengumpul data, Demikian
sural ini untuk digunakan schagaimana mestinya.

gg.m%fj Oktober 2016

Yang Menerangkan,

L.
\_"1_
’ — o
{ -

S

NIP. Degogu HJoe] 1 oo
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SURAT PERNYATAAN

Saya selaku responden (Guru Penjasorkes) yang bertanda tangan di bawah

Nama oKy Ml iad
NIP . 1967042/ 200001 | 005
Nama Sckolah :  SAMAN ) PEVEATI

Dengan ini menerangkan bahwa instrumen penelitian tugas akhir skripsi
yang berjudul “Faktor Yang Dapat Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran
Softball di Kalangan Pelajor Provinsi D.l.Yogyakarta” yang ditulis olch

mahasiswa tersebut dibawah ini;

Mama : Indra Wahyu Setyawan
NIM : 11601244161
Prodi ¢ PJKR (Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi)

Dinyatakan dapat digenakan dan dipahami maksud dan scluruh pernyataan
vang diperhitungkan dalam angket schagai alat atau pengumpul data. Demikian
surat ini untuk digunakan sehagaimana mestinya.

Mﬁ Fokiober 2016

Yang Menerangkan,

R

NIP, J;E?f?‘fm W 0f ) 00
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SURAT PERNYATAAN

Saya selaku responden (Guru Penjasorkes) yang bertanda tangan di bawah

ini.

Nama . _SYMO ALAM PRIHAR yone 5., .5
NIP L 195814219803 1000
Nama Sekolah : <& V) 4 Ar 2 \&/H TiEs

Dengan ini menerangkan bahwa instrumen penelitian tugas akhir skripsi
yang berjudul “Faktor Yang Dapat Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran
Softball di Kalangan Pelajar Provinsi D.LYogyakarta” yang ditulis olch
mahasiswa tersebut dibawal ini:

Mama : Indra Wahyu Setvawan
NIM s 11601244161
Prodi : PIKR (Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi)

Dinyatakan dapat digunakan dan dipahami maksud dan seluruh pemyataan
yang diperhitungkan dalam angket scbagai alat atau pengumpul data. Demikian
surat ini uniuk digunakan sebagaimana mestinya.

\Wiadea, M. Oktober 2016
Yang Menerangkan,

SLIOALHLLPRIHOR Yoo, i,
NIP. (G560 1t/ 2 198yes o
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SURAT PERNYATAAN

Saya selaku responden (Guru Penjasorkes) yang bertanda tangan di bawah

Mama : ﬁtﬂf ﬁrnﬂ#ﬂﬁ'r “qf"ﬂ;.
NIP 1 PI3050E JrvoE T VS
Nama Sekolgh : P24 &/ 2 yqﬁya{ar Ay -

Dengan ini menerangkan bahwa instrumen penelitian tugas akhir skripsi
vang berjudul “Faktor Yang Dapat Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran
Softball di Kalangan Pelajar Provinsi D.LYogyakarta” yang ditulis oleh

mahasiswa tersebut dibawah ini;

Nama : Indra Wahyu Setyawan
NIM c 11601244161
Prodi : PIKR (Fendidikan Jasmani Keschatan & Bekreasi)

Dinyatakan dapat digunakan dan dipahami maksud dan seluruh permyataan
yang diperhitungkan dalam angket sebagai alat atau pengumpul data, Demikian

surat ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

I{M”'.ﬁ ;urf]’,ﬂ af

N!PH??_E:’J&"-!P&W? S F s oS
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SURAT PERNYATAAN

Sava selaku responden (Guru Penjasorkes) yang bertanda tangan di bawah

o . Awi SeeriyanTo, H-F

NIP . -
Nama Sekolah : SMA ™ W06y AKAFTA

Dengan ini menerangkan bahwa instrumen penelitian tugas akhir skripsi
yang berjudul "Faktor Yang Dapat Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran
Softball di Kalangan Pelajar Provinsi Dl Yogyakara® yang ditulis oleh

mahasiswa tersebut dibawah ini:

MNama : Indra Wahyu Setvawan
MM 11601244161
Prodi : PIKR {Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi)

Dinyatakan dapat digunakan dan dipahami maksud dan seluruh permyataan
vang diperhitungkan dalam angket sebagai alat atau pengumpul data. Demikian

surat ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

reesveesenneendd, Oktober 2016

Yang Meneran

(ol SEpmyanTo Pd )

NIP. -
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SURAT PERNYATAAN

&wmm{ﬂmhmjmmmﬁm

Nama . BOY ":.L-.'{H{ r.,l?'d-
NI W Y 0ebon 0w
Mama Sekolah :  Gwa N H '{mﬁ"llﬂﬂ-‘lﬂ-

Dengan ini menerangkan bahwa instrumen penelitian tugas akhir sknipsi
vang berjudul "Faktor Yang Dapat Mendukung Pelaksanoan Pembelajaran
Softhall di Kalangan Pelajor Provinsi D..Yogyakarta” yang ditulis olch
mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama : Indra Wahyu Setyawan
NIM 11601244161
Prodi : PIKR (Pendidikan Jasmani Keschatan & Rekreasi)

Dinyatakan dapat digunakan dan dipahami maksud dan seluruh pernyataan
vang diperhitungkan dalam angket sebagai alat atau pengumpul data. Demikian
sural ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

AR = AD=_  Oktober 2016
Yang Mengrangkan,

NIP. gy soebouiow
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SURAT PERNYATAAN

Saya selaku responden (Guru Penjasorkes) yang bertanda tangan di bawah

Nama ; ﬂrgjﬂf f:"q"(fbé Juharts, rpt

NIP
Nama Sekolah : JA4 < T VI

Dengan ini menerangkan bahwa instrumen penelitian tugas akhir skripsi
yang berjudul "Faktor Yang Dapat Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran
Softball di Kalangan Pelajar Provinsi D.1.Yogyakarta” yang ditulis oleh
mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama : Indra Wahyu Setyawan
NIM s 116012441461
Prodi : PJKR (Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi)

Diinyatakan dapat digunakan dan dipahami maksud dan seluruh pemyataan
yang diperhitungkan dalam angket sebagai alat ataw pengumpul data. Demikian

surat ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

e rneeee ey Oktober 2016

Yang Menerangkan,

s

] LA A~ S )
NIP.
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SURAT PERNYATAAN

Saya selaku responden (Guru Penjasorkes) yang bertanda tangan di bawah

Name oo dH,50.d

NIP . 19720618 g2ewho( 1604
Nama Sekolah : & MAT™ § V|2

Dengan ini menerangkan bahwa instrumen penelitian tugas akhir skripsi
yvang berjudul "Faktor Yang Dapat Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran
Softball di Kalangan Pelajar Provinsi D.LYogyakarta” vang ditulis oleh
mahasiswa tersebut dibawah ini:

Mama : Indra Wahyu Setyawan
MM t 11601244161
Prodi : PIKE (Pendidikan Jasmani Keschatan & Rekreast)

Dinyatakan dapat digunakan dan dipahami maksud dan seluruh pemyataan
yang diperhitungkan dalam angket sebagai alat atau pengumpul data. Demikian
surat ind untuk digunakan sebagaimana mestinya,

it P Okteber 2016

gt e 1

A Smeep T,

NIP. 1972064 DT 011606
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SURAT PERNYATAAN

Saya selaku responden (Guru Penjasorkes) yang bertanda tangan di bawah

Nama - tmit 6"[ (17
NIP

Mama Sekolah éﬂ-ﬂ"« = }"/”ﬁ ’y‘ﬁt;_!"r“l

Dengan ini menerangkan bahwa instrumen penelitian tugas akhir skrips:
yang berjudul “Faktor Yang Dapat Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran
Softball di Kalangan Pelajar Provinsi D.LYogyakarta™ yang ditulis olch
mahasiswa tersebut dibawah ini:

Mama s Indra Wahyu Setyawan
MNIM : 11601244101
Prodi : PIKR (Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi)

Dinyatakan dapat digunakan dan dipahami maksud dan seluruh pemnyataan
vang diperhitungkan dalam angket sebagai alat atau peagumpul data. Demikian
surat ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

strnminny OKtlober 2016
Yapgﬂbqtrungi?u,
/ )
4 /’?l Fé
=

T '
{J‘%lﬁl[ ...... LA 5
NI,
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SURAT PERNYATAAN

Saya selaku responden (Guru Penjasorkes) yang bertanda tangan di bawah

Nama . BAMBANG UTOP-O
NIP s WERCRIF Arorpd [ O2Z4
Nama Sekolah : SMA N { SEWOH

Dengan ini menerangkan bahwa instrumen penelitian tugas akhir skripsi
yang berjudul “Faktor Yang Dapat Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran
Softball di Kalangan Pelajar Provinsi D.LYogyakarta” yang ditulis oleh
mahasiswa terscbut dibawah ini:

Nama : Indra Wahyu Setyawan
NIM : 11601244161
Prodi : PIKR (Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi)

Dinyatakan dapat digunakan dan dipahami maksud dan seluruh pernyataan

yang diperhitungkan dalam angket sebagai alat atau pengumpul data. Dremikian
surat ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

BanTul o Okiober 2016

NIP. WEE DG LE Lonel (0
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SURAT PERNYATAAN

Saya selaku responden (Guru Penjasorkes) yang bertanda tangan di bawah

MNama : Kunfﬂ” Sanged {'}am
NIP :
Mama Sekolah : gntA M 2 ganful

Dengan ini menerangkan bahwa instrumen penelitian tugas akhir skripsi
yang berjudul “Faktor Yang Dapat Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran
Softball di Kalangan Pelajar Provinsi D.lYogyakarta” yang ditulis oleh

mahasiswa tersebut dibawah ini:

Mama : Indra Waklyu Setyawan
Mk s 1160E24416]
Prodi : PIKK {Pendidikan Jasmani Keschatan & Rekreasi)

Dinyatakan dapat digunakan dan dipaham makswd dan seluruh pemyataan
yang diperhitungkan dalam angket sebagai alat atau pengumpul data. Demikian

surat ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Banfal & Okiober 2016
T:Ing_h'luncmng:_k_m,.- -

Cu™es

(gundfor  Jawar 1)

NIP.
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SURAT FERNYATAAN
Saya selaku responden (Guru Penjasorkes) yang bertanda tangan di bawah
Nama . Hepvitasars |, ¢.Pd
NIP D

Nama Sekolah @ fMA + 2 RBanhul

Dengan ini menerangkan bahwa instrumen penelitian tugas akhir skripsi

yang berjudul "Faktor Yang Dapat Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran

Softball di Kalangan Pelajar Provinsi D.LYogyakarta” yang ditulis oleh

mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama : Indra Wahyu Setyawan
MM : 11601244161
Prodi : PIKR (Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi)

Dinyatakan dapat digunakan dan dipahami maksud dan seluruh pemyataan

yang diperhitungkan dalam angket sebagai alat atau pengumpul data. Demikian
surat ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

B""'m oo I8 Oktober 2016
Yang Menerangkan,

-

(. Hervacars (Cfa
MIP. 12

112



SURAT PERNYATAAN

Saya selaku responden (Guru Penjasorkes) yang bertanda tangan di bawah

MNama < AETHI  AdDU ARl I T 2d
NIP . JGFA gL 0P 03 D00 |
Mama Sekolah ; gacany F oo dg@aTul

Dengan ini menerangkan bahwa instrumen penelitian tugas akhir sknpsi
yang berjudul “Faktor Yang Dapat Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran
Sofiball di Kalangan Pelajar Provinsi D.LYogyakarta” yang ditulis olch
inahasiswa tersebut dibawah ini:

Mama : Indra Wahyu Setyawan
MM : 11601244161
Prodi : PIKR (Pendidikan Jasman Keschatan & Rekreasi)

Dinyatakan dapat digunakan dan dipahami maksud dan selurub pernyataan
yang diperhitungkan dalam angket sebagai alat atau pengumpul data. Dremikian
surat ini untuk digunakan schagaimana mestinya.

LBeakd 43 Okiober 2016
Yang Megérangkan,

],

(BE .".':‘.‘.'.{./{E“.E’. Vit BN It 1Ay

NIP. {902 pr3meg 3@ R o0y
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SURAT PERNYATAAN

Saya selaku responden (Guru Penjasorkes) yang bertanda tangan di bawah

Nama - ek g‘E/l
NIP S LS Ly LeT} ol Ui
Mama Sekolah : froapg wo | Wm{wv-‘v*—* .

Dengan ini menerangkan bahwa instrumen penelitian tugas akhir skripsi
yang berjudul “Faktor Yang Dapat Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran
Sofiball di Kalangan Pelajar Provinsi Dl Yogyvakarta” yang ditabis wleh

mahasiswa tersebut dibawakh ini:

Nama : Indra Wahyu Setyawan
NIM s 11601244161
Prodi ¢ PIKR (Pendidikan Jasmani Keschatan & Rekreast)

Dinyatakan dapat digunakan dan dipahami maksud dan selurub pernvataan

yang diperhitengkan dalam angket scbagai alat atau pengumpul data. Demikian
surat ini untuk digunakan scbagaimana mestinva.

w2\ Oktober 2016

-

NIP. 'I.'i}{:.rh.uh&. 6L,
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SURAT PERNYATAAN

Saya selaku responden (Guru Penjasorkes) yang bertanda tangan di bawah

i,

Nama Trshoie fulishup
MIP Lya 53 0vet 1404 pyt nird
Nama Sekolah : GMAN 4 b gtab LA

Dengan ini menerangkan bahwa instrumcen penelitian tugas akhir skripsi
vang berjudul “"Faktor Yang Dapat Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran
Softball di Kalangan Pelajar Provinsi D.IYogyakana” yang ditulis uleh

mahasiswa tersebut dibawah ini:

Mama : Indra Wahyu Setyawan
NIM c 11601244161
Prodi : PIKR (Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi)

Dinyatakan dapat digunakan dan dipahami maksud dan seluruh permyataan
yang diperhitungkan dalam angket sebagai alat atau pengumpul data. Demikian
gurat ini untuk digunakan sebagaimana mestinya,

DSlewenn s Okiober 2016
Yang Menerangkan,

aj’ o
NE Y ELN oF (p200mpary
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SURAT PERNYATAAN

Saya selaku responden (Guru Penjasorkes) yang bertanda tangan di bawah

1.

Nama : H#'Jal-z Ao W
MIP :
MNama Sekolah : SviA N 1 ETuien

Dengan ini menerangkan balwa instrumen penelitian tugas akdur skripsi
yang berjudul "Faktor Yang Dapat Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran
Softball di Kalangan Pelajar Provinsi DuLYogyakarta® yang ditlis olch

mahasiswa tersebut dibawah ini;

Mama : Indra Wahyu Setvawan
MNIM s 11601244161
Prodi : PIKR (Pendidikan Jasmani Keschatan & Rekreasi)

Dinyatakan dapat digunakan dan dipahami maksud dan seluruh peryataan
yang diperhitungkan dalam angket sebagai alat atau pengumpul data, Demikian
surat ini untuk digunakan sebagaimana meslinya.

20 ... Oktober 2016

116



	cover done.pdf
	JUDUL REVISION 1.pdf
	hal iii-v.pdf
	JUDUL REVISION HAL V.pdf
	BAB I PDF.pdf
	BAB II revisi.pdf
	BAB III revisi.pdf
	BAB IV revisi.pdf
	BAB V revisi.pdf
	LAMPIRAN.pdf

